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ABSTRAK 
 Yoan Rachmawati Putri. 151221010. Fenomena Body Shame Pada 
Mahasiswi BKI Angkatan 2017 IAIN Surakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
 
 Fenomena body shame seringkali dianggap wajar. Banyak orang yang 
menganggap mengomentari tubuh dan penampilan fisik seseorang adalah suatu 
hal yang wajar dan dan sudah biasa. Sedangkan mereka tidak paham apakah 
tindakannya itu dapat melukai seseorang atau bahkan membuat seseorang 
mengalami gangguan psikologis dan juga setiap orang memiliki kondisinya 
masing-masing termasuk hak akan tubuhnya yaitu untuk menjadi gemuk, kurus, 
ataupun yang lain. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui fenomena yang 
terjadi pada mahasiswi BKI angkatan 2017 di IAIN Surakarta yang mengalami 
body shame.  
 
 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. 
Responden pada penelitian ini berjumlah empat orang perempuan dengan kriteria 
mengalami body shame. Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan wawancara. 
 
 Hasil memumjukkan bahwa 1). Body shaming disamakan dengan bullying,  
2). Body Shame dapat menganggu aktivitas sosial karena membuat orang menjadi 
tidak percaya diri, 3). Respon negatif tentang adanya Body Shame karena 
menyebabkan tidak nyaman. 
 
Kata Kunci  : Body Shame, Mahasiswi IAIN Surakarta, Fenomena. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
Yoan Rachmawati Putri. 151221010. The Phenomenon of Body Shame to College 
Students in BKI Force 2017 IAIN Surakarta. Essay. Department of Islamic 
Counseling Guidance, Faculty of Ushuludin and Da'wah, Surakarta State Islamic 
Institute, 2019. 
 
The phenomenon of body shame is often considered normal. Many people think 
that commenting on a person's body and physical appearance is a natural and 
normal thing. While they do not understand whether his actions can hurt someone 
or even make someone experience psychological disorders and also everyone has 
their respective conditions including the right to his body that is to be fat, thin, or 
the other. This study aims to determine the phenomena that occur in to college 
students in BKI force 2017 at IAIN Surakarta who experience body shame. 
 
This research uses a descriptive qualitative approach. Respondents in this study 
were four women with the criteria of experiencing body shame. This research was 
conducted at IAIN Surakarta with data collection techniques using observation, 
questionnaires, and interviews. 
 
The results show that 1). Body shaming is equated with bullying, 2). Body Shame 
can disrupt social activities because it makes people insecure, 3). Negative 
response about the existence of Body Shame because it causes discomfort. 
 
Keywords: Body Shame, IAIN Surakarta Student, Phenomenon. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) itu lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olok) perempuan yang lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diolok-olokan) itu lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 
kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah kamu saling memanggil 
dengan gelar (yang buruk). Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk (fasik) sesudah iman. Dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka 
itulah orang-orang yang dzalim” (QS. Al-Hujuraat [49]: 11) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era sekarang perempuan terpengaruhi oleh pop culture yang 
menetapkan standar kecantikan dinilai menurut bentuk tubuh yang langsing, 
wajah putih mulus jika tidak sesuai dengan penilaian ideal maka perempuan 
itu tidak masuk standar. Ditambah dengan kebanyakan figur perempuan di 
arus media yang membentuk pandangan masyarakat yang menerapkan 
standarisasi kecantikan semakin merajalela dengan adanya iklan-iklan 
pelangsing, pemutih dan lain sebagainya.  
Tubuh adalah bagian utama dari penampilan fisik  yang merupakan cermin 
diri dari seseorang. Tubuh dapat dilihat dan sangat mudah dinilai oleh diri 
sendiri bahkan orang lain (Muhsin, 2015: 2). Bagi seorang perempuan, 
penampilan adalah hal yang sangat penting. Oleh sebab itu, penting baginya 
untuk memperlihatkan penampilan yang bisa menarik perhatian orang lain 
atau dengan kata lain tampil sempurna.  
Kebanyakan orang mempersepsikan seorang wanita yang sempurna itu 
adalah seorang wanita yang mempunyai paras yang cantik, pintar, mempunyai 
badan yang tinggi, langsing dan tubuh yang ideal. Padahal pada kenyataannya, 
definisi seorang wanita yang sempurna itu tergantung pada bagaimana 
seseorang memaknai dan mempersepsikan hal tersebut (Hasmalawati, 2017: 
108).  
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Perubahan fisik yang tidak sesuai dengan harapan dan standar di 
masyarakat serta lingkungan tempat remaja bergaul memunculkan 
ketidakpuasan tubuh yang kemudian memengaruhi keadaan remaja secara 
psikis maupun biologis (Widiaswati, 2016: 4). Malu akan kondisi tubuh 
kemudian menjadi tren dengan istilah body shame.  
Menurut Cash & Pruzinsky peran media dan lingkungan pergaulan serta 
pandangan yang ada di masyarakat membawa pengaruh yang besar dalam 
mendorong sesorang untuk  sangat peduli pada penampilan dan citra 
tubuhnya. Remaja secara umum berupaya untuk memperoleh kepuasan fisik 
mereka dengan menggunakan berbagai macam cara. Remaja putri melakukan 
olahraga seperti jogging, fines untuk memperoleh kepuasan fisik mereka, serta 
melakukan diet dan menjaga pola makan. Bahkan menggunakan pemutih kulit 
demi terlepas dari belenggu kulit hitam serta melakukan rebonding untuk 
mendapatkan rambut yang indah dan lurus. Penilaian kepuasan ini di peroleh 
apabila mereka telah mendapatkan fisik yang ideal dan proporsional yang 
meliputi bentuk, warna dan ukuran tubuh. (Muhsin, 2015: 3) 
Selain itu juga budaya yang berkembang dan standarisasi masyarakat 
mengenai bentuk tubuh ideal, media massa dan hubungan interpersonal 
merupakan hal yang paling dominan memengaruhi berkembangnya citra tubuh 
pada remaja. Esther dalam (Widiaswati, 2016: 2) mengemukakan bahwa 
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa memperoleh hasil bahwa 62 persen 
subjek penelitian ingin menurunkan berat badan setelah menonton acara 
peragaan busana dan penampilan para artis di televisi. Selain itu, Stice & 
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Shaw dalam (Widiaswati, 2016: 2) menyatakan bahwa perempuan yang 
melihat gambar model yang bertubuh kurus menjadi merasa bersalah, depresi, 
stres, malu, tidak aman, dan tidak puas terhadap sosok tubuhnya.   
Ketidakpuasan akan bentuk tubuh menjadikan banyak orang khususnya 
wanita seringkali salah menilai bentuk tubuhnya. Hal utama yang menjadi 
momok bagi sebagian orang terutama wanita adalah kegemukan. Sehingga 
tidak mengherankan jika ketidakpuasan tubuh lebih banyak terjadi pada 
wanita daripada laki-laki, meski termanifestasi pada kedua jenis kelamin 
tersebut .  
Cara pandang terhadap tubuh seperti ini dapat terjadi karena adanya 
objektifikasi diri. Objektifikasi diri (self-objectification) adalah penilaian 
terhadap tubuh sendiri, menginternalisasi perspektif pengamat yang fokus 
mengamati bagian tubuh seperti bagaimana aku dilihat orang lain, dan kurang 
menilai berdasarkan penilaian yang mengamati keunikan dan potensi apa yang 
dapat dilakukan tubuh serta bagaimana yang dirasakan oleh tubuh. (Fredricson 
& Roberts, 1997) 
Sayangnya, body shaming seringkali dianggap wajar. Banyak orang yanng 
menganggap mengomentari tubuh dan penampilan fisik seseorang adalah 
suatu hal yang wajar dan dan sudah biasa. Mereka yang melakukan body 
shaming bertameng dengan kalimat “kan bercanda, santai aja kali, jangan 
sensi itu kan hanya memberi tahu, dan lain sebagainya”. Sedangkan mereka 
tidak paham apakah tindakannya itu dapat melukai seseorang atau bahkan 
membuat seseorang mengalami gangguan psikologis dan juga setiap orang 
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memiliki kondisinya masing-masing termasuk hak akan tubuhnya yaitu untuk 
menjadi gemuk, kurus, ataupun yang lain. 
Penulis pun melakukan penelitian awal mengenai body shame yang ada di 
IAIN Surakarta. Hasilnya 95,5% dari 110 responden mengetahui apa itu body 
shame dan 14.5% sering mengalami body shame, 74,5% dari 110 responden 
pernah mengalami body shame. Pemerintah juga ikut andil dalam 
memberantas body shaming dengan membuatkan hukuman kepada orang yang 
melakukan tindakan body shaming di sosial media dijerat dengan Pasal 27 
ayat (3) jo. Pasal 45 ayat (3) UU No. 11 Tahun 2008 tentang informasi dan 
Transaksi Elektronik sebagaimana yang telah diubah oleh UU No. 19 Tahun 
2016 dengan ancaman pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/denda 
paling banyak Rp 750 juta. (http://bit.ly/KlinikHukumInstagram)  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada orang yang melakukan 
bullying seseorang karena alasan bentuk tubuh nya, fenomena ini menujukkan 
adanya ketidaksinkronan perilaku manusia yang seharusnya tidak melakukan 
hal tersebut justru malah melakukannya tanpa tahu efek yang dapat 
ditimbulkan kepada orang yang terkena body shaming.  
Dalam hal ini peneliti tertarik meneliti tentang body shame karena belum 
banyak penelitian yang meneliti tentang hal ini dan juga peneliti berharap 
dengan adanya penelitian ini dapat membantu orang-orang dalam mengatasi 
body shame.  
 
 
5 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas, 
masalah dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Pop Culture yang ada di masyarakat mendorong seseorang untuk 
melakukan tindakan body shame 
2. Ketidakpuasan akan bentuk tubuh menjadikan banyak orang khususnya 
wanita seringkali salah menilai bentuk tubuhnya  
3. Keinginan untuk menjadi wanita dengan kriteria yang di nilai oleh 
masyarakat baik sehingga menimbulkan perilaku yang baru 
4. Kurangnya kepercayaan diri karena bentuk tubuhnya tidak sesuai dengan 
kriteria ideal sesuai pandangan masyarakat sosial 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi diatas, untuk menghindari pelebaran masalah maka perlu 
diasakan pembatasan pada masalah dalam penelitian ini pada “Fenomena 
Body Shame pada Mahasiswi BKI angkatan 2017 IAIN Surakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemahaman mahasiswi BKI angkatan 2017 tentang body 
shame? 
2. Apa saja dampak yang dialami mahasiswi BKI yang mengalami body 
shame? 
3. Bagaimana respon dari mahasiswi yang mengalami body shame? 
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E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah diatas yang dikaji oleh peneliti maka 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1.  Mengetahui fenomena body shame yang terjadi pada mahasiswi BKI 
angkatan 2017.  
2. Mengetahui dampak dalam kehidupan mahasiswi BKI IAIN Surakarta 
angkatan 2017 yang mengalami body shame. 
3. Mengetahui respon dari mahasiswi BKI IAIN Surakarta angkatan 2017 
yang mengalami body shame 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Peneliti diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan 
ilmiah khususnya dalam hal fenomena sosial 
b. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pandangan bagi 
pembaca tentang body shame di kalangan mahasiswa dan untuk 
menyikapi fenomena yang terjadi dalam sosial masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, mampu memahami kaidah yang benar dalam penelitian 
kualitatif khususnya dengan teknik deskriptif 
b. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan informasi dan acuan ilmu tentang 
fenomena body shame karena penelitian ini masih tergolong baru. 
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c. Bagi perempuan yang mengalami body shame, mampu membantu 
mereka menyadari penilaian tubuh merka dan dampak apa saja yang 
ditimbulkan body shame. Menyadari kondisi tubuhnya dan tidak 
melakukan penilaian yang menyimpang tentang tubuhny serta 
memiliki harapan yang sesuai dengan kondisi tubuhnya. 
d. Bagi umum, hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian atau referensi 
dalam pengembangan riset bagi yang melakukan penelitian sejenis di 
masa yang akan datang dan agar dapat lebih menyadari tindakan apa 
yang dilakukan ketika berhadapan dengan kasus sejenis dapat menjadi 
refleksi bagi pembaca untuk menyadari setiap tindakan yang dilakukan 
oleh tubuhnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran Perempuan 
Menurut Ricklander dalam (Mulyati, 2012: 3) Perempuan oleh laki-
laki didefinisikan sebagai makhluk yang lemah  baik secara fisik maupun 
psikis. Definisi itu kemudian diwariskan secaraturun-temurun pada anak 
cucu. Hal itu memberikan pelabelan dan perlakuan yang khusus bagi 
perempuan, yang biasanya lebih banyak membatasi dan merugikan 
perempuan. Citra perempuan, dengan berbagai aspek negatifnya, akhirnya 
mendarah daging seiring sejalan dengan sejarah manusia dan kemanusiaan 
itu sendiri. 
Peran adalah kombinasi dari posisi dan pengaruh. Anda dalam posisi 
mana dalam suatu strata sosial dan sejauh mana pengaruh anda, itulah 
peran. Peran adalah kekuasaan dan bagaimana kekuasaan itu bekerja baik 
secara organisasi dan organis. Peran memang benar-benar kekuasaan yang 
bekerja, secara sadar dan hegemonis, meresap masuk, dalam nilai yang 
diserap tanpa melihat dengan mata terbuka lagi. 
Menurut (Ahdiah, 2013) analisis peran perempuan dapat dilakukan 
dari perspektif posisi mereka dalam berurusan dengan pekerjaan produktif 
tidak langsung (domestik) dan pekerjaan produktif langsung (publik), 
yaitu sebagai berikut; 
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1) Peran Tradisi menempatkan perempuan dalam fungsi reproduksi 
(mengurus rumahtangga, melahirkan dan mengasuh anak, serta 
mengayomi suami). Hidupnya 100% untuk keluarga. Pembagian 
kerja sangat jelas, yaitu perempuan di rumah dan lelaki di luar rumah. 
2) Peran transisi mempolakan peran tradisi lebih utama dari peran yang 
lain. Pembagian tugas mengikuti aspirasi gender, tetapi eksistensi 
mempertahankan keharmonisan dan urusan rumahtangga tetap 
tanggungjawab perempuan 
3) Dwiperan memposisikan perempuan dalam kehidupan dua dunia, 
yaitu menempatkan peran domestik dan publik dalam posisi sama 
penting. Dukungan moral suami pemicu ketegaran atau sebaliknya 
keengganan suami akan memicu keresahan atau bahkan 
menimbulkan konflik terbuka atau terpendam 
4) Peran egalitarian menyita waktu dan perhatian perempuan untuk 
kegiatan di luar. Dukungan moral dan tingkat kepedulian lelaki 
sangat hakiki untuk menghindari konflik kepentingan pemilahan dan 
pendistribusian peranan. Jika tidak, yang terjadi adalah masing-
masing akan saling berargumentasi untuk mencari pembenaran atau 
menumbuhkan ketidaknyamanan suasana kehidupan berkeluarga. 
5) Peran kontemporer adalah dampak pilihan perempuan untuk mandiri 
dalam kesendirian. Jumlahnya belum banyak. Akan tetapi benturan 
demi benturan dari dominasi lelaki atasperempuan yang belum terlalu 
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peduli pada kepentingan perempuan mungkin akan meningkatkan 
populasinya. 
 
2. Persepsi perempuan terhadap penampilan 
Bagi seorang perempuan, penampilan adalah hal yang sangat penting. 
Oleh sebab itu, penting baginya untuk memperlihatkan penampilan yang 
bisa menarik perhatian orang lain atau dengan kata lain tampil sempurna. 
Kebanyakan orang mempersepsikan seorang wanita yang sempurna itu 
adalah seorang wanita yang mempunyai paras yang cantik, pintar, 
mempunyai badan yang tinggi, langsing dan tubuh yang ideal. Padahal 
pada kenyataannya, definisi seorang wanita yang sempurna itu tergantung 
pada bagaimana seseorang memaknai dan mempersepsikan hal tersebut 
(Hasmalawati, 2017: 108) 
Menurut Gilbert & Thompson dalam (Hasmalawati, 2017: 108) 
keinginan seseorang untuk tampil sempurna di depan banyak orang akan 
menimbulkan kekhawatiran. Kekhawatiran inilah yang membuat 
seseorang akan melakukan segala hal untuk membuat penampilan fisiknya 
menarik seperti keinginannya. Baginya, penampilan fisik yang menarik 
akan menentukan kesan yang membentuk dirinya dan menentukan 
bagaimana hubungannya dengan orang lain.  
Temuan yang dilakukan oleh Neumark bersama rekannya di tahun 
2004 dalam jurnal Weight-control behaviors among adolescent girls and 
boys: Implications for dietary intake menunjukkan bahwa wanita lebih 
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sering mengalami ketidakpuasan akan bentuk tubuh, hal utama yang 
menjadi momok yang menakutkan sebagian orang terutama wanita adalah 
kegemukan. Penelitian tersebut pun diperkuat dengan adanya propoganda 
media yang sangat signifikan meningkatkan citra tubuh wanita menjadi 
negatif, temuan pada meta-analisis yang dilakukan Grabe dan Ward di 
tahun 2008 mendukung anggapan paparan gambar media yang 
menggambarkan tubuh kurus sangat ideal berkaitan dengan gambaran 
tubuh wanita. 
 
3. Body Shame 
a. Pengertian Body Shame 
Body shame yaitu perasaan malu akan salah satu bentuk bagian 
tubuh ketika penilaian orang lain dan penilaian diri sendiri tidak sesuai 
dengan yang diharapkan Rasa Malu merupakan emosi yang biasa 
dirasakan perempuan akan tubuh mereka. Perasaan inilah yang 
menyebabkan orang terlebih perempuan menilai bahwa tubuhnya 
memalukan.  
Body shaming dapat dikatakan sebagai bentuk bullying secara 
verbal yang sangat mudah ditemukan bahkan sebagian orang 
cenderung tidak menyadari adanya fenomena body shaming dalam 
keseharianya. Hal ini disebabkan karena fenomena body shaming 
sendiri telah merajalela dalam masyarakat bahkan menjadi hal yang 
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biasa. Sebab lelucon menjadi alasan yang paling terlihat dalam 
fenomena body shaming pada perempuan. 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Jean M. Lamont (2015) dalam 
(Fredricson & Roberts, 1997), menguji apakah body shaming itu 
mempengaruhi kesehatan fisik yang buruk. Yaitu, dengan 
mempengaruhi sikap yang negatif terhadap proses tubuh dan 
karenanya mengurangi penilaian kesehatan dan berdampak pada 
kesehatan fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mempermalukan 
tubuh diduga memperburuk kesehatan. Rasa malu akan tubuh juga 
meramalkan perluasan infeksi dan gejala. Namun, rasa malu akan 
tubuh (body shame) mungkin berkembang dalam persepsi kesehatan 
yang buruk dan penelitian di masa depan mungkin mepertimbangkan 
menggunakan metode untuk menilai hasil kesehatan yang tidak 
dibangun berdasarkan laporan kesehatan sendiri. 
Temuan ini menimbulkan beberapa pertanyaan penting yang perlu 
dijawab, misalnya caranya banyak kesehatan tol rasa malu yang 
diambil. Itu adalah sesuatu yang belum kita ketahui. Namun, hasilnya 
menunjukkan bahwa rasa malu akan tubuh dapat membahayakan 
kesehatan fisik kita dan kita dapat menggunakannya sebagai motivasi 
untuk mencintai tubuh kita sendiri. 
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b. Ciri-ciri perilaku body shaming 
Body Shaming adalah tindakan mengejek/menghina dengan 
mengomentari fisik (bentuk maupun ukuran tubuh) dan penampilan 
seseorang. Adapun ciri-ciri perilaku body shaming menurut (Vargas, 
2015) dalam (Chairan, 2018) diantaranya : 
1. Mengkritik penampilan sendiri, melalui penilaian atau 
perbandingan dengan orang lain (seperti: "Saya sangat jelek 
dibandingkan dia." "Lihatlah betapa luas bahuku.")  
2. Mengkritik penampilan orang lain di depan mereka, (seperti: 
"Dengan paha itu, Anda tidak akan pernah mendapatkan teman 
kencan.")  
3. Mengkritik penampilan orang lain tanpa sepengetahuan mereka. 
(seperti: "Apakah Anda melihat apa yang dia kenakan hari ini? 
Tidak menyanjung." "Paling tidak Anda tidak terlihat seperti 
dia!") 
 
Menurut (Fredricson & Roberts, 1997) dalam (Chairan, 2018) Rasa 
malu akan tubuh (body shame) adalah konsep yang digunakan untuk 
orang yang sadar diri, respons negatif emosional terhadap diri sendiri. 
Tampaknya salah langkah individu untuk memenuhi yang ideal standar 
tubuh, dan pengakuan atas kegagalan ini. Untuk wanita di negara-
negara barat, tubuh ideal berisi standar untuk penampilan luar, 
misalnya kurus dan awet muda. Karena memenuhi standar ini penting, 
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perempuan dapat menginternalisasi atau merealisasikan sendiri 
standar-standar ini. Banyak wanita mungkin merasa tidak memenuhi 
standar-standar ini, menghasilkan emosi negatif yang diarahkan sendiri 
dan salah satu dari emosi ini adalah rasa malu tubuh. 
c. Jenis Body Shame 
Menurut Dolezal dalam (Damanik, 2018) body shame terdiri dari dua 
jenis yaitu: 
1) Acute Body Shame 
Acute Body Shame lebih berhubungan dengan aspek 
perilaku dari tubuh, seperti pergerakan atau tingkah laku. Istilah 
ini biasa dikenal dengan embarassment, tipe body shame yang 
biasanya terjadi pada persiapan yang tak terduga atau tidak 
direncanakan. Jenis body shame ini terjadi pada kasus seperti 
kejadian yang terjadi dalam interaksi sosial seperti sebuah 
presentasi diri yang mengalami kegagapan, gagal atau tidak 
sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan, muncul sebagai 
hasil dari pelanggaran perilaku, penampilan atau pertunjukkan, 
atau kehilangan kontrol sementara dan tidak terduga atas suatu 
tubuh atau fungsi tubuh. Body shame ini merupakan rasa malu 
yang wajar terjadi dalam interaksi sosial bahkan rasa malu ini 
dibutuhkan dalam interaksi sosial. 
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2) Chronic Body Shame 
Jenis kedua dari body shame muncul disebabkan oleh 
bentuk permanen dan terus menerus dari sebuah penampilan 
atau tubuh, seperti berat badan, tinggi dan warna kulit. Selain 
itu, body shame ini juga dapat muncul karena stigma atau cacat 
seperti bekas luka atau kelumpuhan. Selain penampilan, 
chronic body shame berhubungan dengan fungsi tubuh dan 
kecemasan yang biasa dialami seperti tentang jerawat, 
penyakit, hal buang air besar, penuaan dan sebagainya. 
Tambahan, body shame ini dapat muncul pada saat gagap 
ataupun canggung yang kronis. Apapun yang menginduksinya, 
body shame jenis ini akan muncul secara menahun dan 
berulang-ulang pada suatu kesadaran dan membawa rasa sakit 
yang berulang dan mungkin konstan. Body shame kronis 
menekankan dan menyakiti. Body shame ini dapat menuntun 
pengurangan pengalaman tubuh yang konstan mempengaruhi 
harga diri dan nilai diri (self-esteem and self-worth). 
 
d. Dampak Body Shame 
Proses terjadinya body shame bisa terbentuk karena adanya 
interaksidan pengaruh dari lingkungan kemudian pengaruh tersebut 
memberikan dampak pada individu. Dampak tersebut antara lain : 
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1) Gangguan Makan 
Dalam penelitian (Chairan, 2018, hal. 21) semakin 
mengukuhkan korelasi malu terkait tubuh dan psikopatologi 
makan. Hubungan korelasi yang kuat antara body shame dan 
gangguan makan memberi gambaran bahwa body shame dapat 
menjadi prediktor yang sangat handal dalam memprediksi 
gangguan makan. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa body shame merupakan faktor risiko 
yang dapat mengembangkan kebiasan perilaku gangguan makan, 
khususnya pada remaja (Mustapic, Marcinko, dan Vargek, 2016; 
Silva, 2013) dalam (Chairan, 2018, hal. 21). Hasil meta-analisis ini 
secara khusus memberikan dukungan empiris untuk klaim teoritis 
yang menekankan peran body shame pada kerentanan dan 
pemeliharaan gangguan makan (Blower Loxton, Grady-Flesser, 
Occhipinti, & Dawe,  2003; Goss & Gilbert, 2002) dalam (Chairan, 
2018). Burney dan Irwin (2000) dalam (Chairan, 2018) 
menambahkan bahwa tingkat keparahan gangguan makan yang 
patologis terkait erat dengan malu dalam konteks makan dan malu 
yang terkait tubuh.  
Malu terkait tubuh memiliki peran kausal pada 
perkembangan gangguan makan (Chairan, 2018: 21). Artinya, 
malu dalam konteks gangguan makan sangat spesifik. Hasil 
penelitian ini juga diperkuat oleh teori objektifikasi yang 
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menekankan pada citra tubuh. Teori ini menjelaskan bagaimana 
pengalaman hidup dan sosialisasi peran jender yang menekankan 
objektifikasi jenis kelamin menjadikan wanita-wanita melihat 
dirinya sebagai objek dan memicu meningkatnya penilaian 
terhadap tubuh. Proses penilaian ini diduga meningkatkan 
kecemasan dan rasa malu terkait dengan tubuh. Konsekuensi 
lanjutan dari kondisi ini adalah munculnya berbagai simtom 
gangguan kesehatan salah satunya perilaku makan yang patologis 
(Elíasdóttir, 2016) dalam (Chairan, 2018: 21).  
Dukungan empiris terhadap peran body shame sebagai 
konstruk yang dapat digunakan sebagai prediktor terhadap 
gangguan makan merupakan sebuah jembatan untuk 
mengembangkan studi-studi mengenai malu dan gangguan makan 
di negara Asia. Mengingat bahwa konstruk malu secara umum 
yang dikembangkan di Barat dilabeli sebagai biang gangguan 
psikopatologi, termasuk kecemasan dan depresi (Andrews, Qian, & 
Valentine, 2002; Gilbert, Pehl, & Allan, 1994) dalam (Chairan, 
2018: 21) sehingga tidak sepenuhnya sesuai bagi budaya Asia. 
Beberapa studi pendahuluan telah dilakukan di Asia seperti China 
(Bedford & Hwang, 2003) dalam (Chairan, 2018), Korea (You, 
1997) dan Indonesia (Collins & bahar, 2009; Chairani, Wahyuni, & 
Priyadi, 2015) dalam (Chairan, 2018) telah menunjukkan bahwa 
malu secara general memiliki model yang berbeda karena 
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perbedaan budaya individualistik dan kolektif. Hal ini juga 
memungkinkan munculnya konstruk malu yang berbeda terkait 
dengan penilaian atas tubuh sebagai akibat perbedaan standar 
kecantikan yang berlaku.   
Variabel malu dalam artian general yang digunakan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya kurang mampu menggambarkan 
apa yang menjadi penyebab gangguan makan secara akurat. 
Mengingat banyaknya ragam gangguan makan, maka 
mengkhususkan pengukuran pada variabel yang menjadi sumber 
utama munculnya rasa malu dianggap lebih mampu memberikan 
gambaran penyebab gangguan makan. Malu yang berfokus pada 
rasa malu yang berhubungan secara khusus dengan tubuh (malu 
fisik) lebih berpengaruh daripada rasa malu yang umum. (Chairan, 
2018: 21) 
Menurut Noll & Fredrickson dalam (Damanik, 2018) body 
shame dapat menuntun perempuan melakukan diet. Peneliti 
sebelumnya menemukan bahwa mengantisipasi body shame atau 
ancaman mengalami body shame dapat berkontribusi menyebabkan 
perempuan diet. Beberapa permpuan yang mengobservasi dirinya 
merasa puas dengan penampilan dan berat tubuhnya (walaupun 
mereka sibuk memperhatikan penampiannya) dan tidak merasa 
tubuhnya memalukan.  
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Menurut Santrock dalam (Damanik, 2018) perempuan 
mengalami kemungkinan sepuluh kali lebih besar dalam gangguan 
makan. Walaupun sebenarnya tubuhnya termasuk kategori kurus, 
mereka melihat tubuhnya terlalu gemuk (bentuk tubuh yang 
terdistorasi). Kondisi ini dapat disebabkan oleh adanya 
ketidakpuasan tubuh yang dialami individu seperti rendahnya 
harga diri dan dukungan sosial, adanya cibiran mengenai berat 
badan. Pada usia remaja, gangguan makan juga dapat terjadi 
apabila hubunga remaja dan orangtua kurang harmonis, misalnya 
pola makan baik dsri orangtua dapat dilakukan oleh anak dan disis 
lain hibungan negatif anak orang tua dapat menigkatkan perilaku 
diet pada remaja perempuan. Gangguan makan antara lain seperti 
anorexia, bulimia serta binge eating disorder. 
 
2) Depresi 
Menurut (Fredricson & Roberts, 1997) dalam mengatakan 
budaya yang mengobyekkan tubuh perempuan dapat mengacaukan 
alur kesadaran perempuan itu dengan menggandakan persepsi 
mereka, membujuk perempuan untuk mengambil perspektif 
pengamat (orang ketiga) tentang diri atau tubuh. Pada situasi yang 
ekstrem perspektif pengamat terhadap diri mungkin sepenuhnya 
dapat menggantikan perspektif sendiri perempuan tentang 
tubuhnya, kondisi ini memungkinkan individu mengalami kondisi 
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kehilangan diri (loss of self). Ketika kondisi ini terus berlanjut 
dapat menyebabkan depresi karena akan semakin mengambil 
perspektif pengamat terhadap diri. 
Teori objektifikasi memprediksi bahwa menginternalisasi 
perpspektif pengamat pada diri dapat menciptakan kebiasaan 
memeriksa tubuh (habitual body monitoring) yang dapat 
menghasilkan kecemasan dan rasa malu yang berulang dan juga 
menahan kesenangan yang berhubungan dengan puncak motivasi 
tertinggi. Melihat bagaimana pengalaman emosional perempuan 
dibentuk oleh budaya yang mengobyekkan tubuh perempuan, maka 
teori objektifikasi dapat menarik kesimpulan bagaimana perbedaan 
gender berpengaruh pada depresi (Fredricson & Roberts, 1997). 
 
e. Komponen yang dapat mempengaruhi terjadinya body shame 
Dalam hal ini kasus body shame  tidak serta merta langsung terjadi, 
akan tetatpi ada beberapa komponen yang mempengaruhi terjadinya 
body shame. Berikut teori-teori yang memperkuat terjadinya body 
shame : 
1) Teori Konsep Diri 
Menurut Hurlock dalam (Najwa, 2014: 15) konsep diri 
ialah konsep seseorang dari siapa dan apa dia itu. Konsep ini 
merupakan cermin, ditentukan sebagian besar oleh peran dan 
hubungan orang lain, apa yang kiranya reaksi orang terhadapnya. 
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Konsep diri ialah gambaran mengenai penampilan dan kepribadian 
yang didambakannya. 
Menurut Najwa konsep diri adalah pandangan seseorang 
dalam mengenali siapa dirinya, apa dan bagaimana dirinya. 
Pandangan tersebut mulai dari identitas diri, citra diri, harga diri, 
ideal diri gambaran diri serta peran diri yang diperoleh melalui 
interaksi diri sendiri maupun dengan orang lain atau lingkungan. 
(Najwa, 2014: 16) 
Adapun faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu (Najwa, 
2014: 32) : 
a. Jenis kelamin 
Kelompok lingkungan masyarakat lebih luas akan 
adanya perkembangan berbagai macam peran yang berbeda 
berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 
b. Harapan-harapan 
Harapan-harapan orang lain terhadap orang lain sangat 
penting bagi orang tersebut. Misalnya seseorang yang 
diharapkan untuk selalu tampil dengan kelemahlembutannya, 
maka orang tersebut akan menjadikan dirinya dengan konsep 
diri sebagai seseorang yang selalu tampil dengan lemah 
lembut. 
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c. Suku Bangsa 
Dalam sebuah komunitas atau masyarakat tertentu yang 
terdapat sekelompok minoritas, maka kelompok tersebut akan 
cenderung untuk mempunyai konsep diri yang negatif. 
d. Nama dan Pakaian 
Nama-nama tertentu atau julukan akan membawa 
pengaruh pada seorang individu untuk pembentukan konsep 
dirinya. Seseorang akan mempunyai julukan yang baik, 
tentunya akan termotivasi untuk memiliki konsep diri yang 
baik pula, begitu sebaliknya. Demikian halnya dengan 
berpakaian, mereka dapat menilai atau mempunyai gambaran 
mengenai dirinya sendiri. 
2) Teori Objektifikasi Diri 
Teori Objektifikasi diri adalah penilaian terhadap tubuh 
sendiri, menginternalisasi perspektif pengamat yang fokus 
mengamati bagian tubuh seperti bagaimana ia dilihat orang lain, 
dan kurang menilai keunikan dan potensi apa yang dapat dilakukan 
tubuh serta bagaimana perasaan. Teori objektifikasi menjunjukkan 
bahwa self-objectification  meningkatkan peluan individu merasa 
malu khususnya malu akan suatu tubuh (body shame). (Damanik, 
2018: 23)  
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3) Teori Budaya 
Lingkungan dalam bentuk budaya membentuk perpsepsi 
dalam masyarakat bahwa tubuh menjadi pusat perhatian. Perhatian 
ini dapat menyebabkan body shame semakin banyak terjadi. 
Lingkungan lebih banyak menyoroti tubuh sebagai sarana. Kondisi 
ini menjadi sangat ramai karena hampir semua segi kehidupan 
manusia diiklankan pada perempuan.  
Menurut Matlin dalam (Damanik, 2018) menuliskan 
kebanyakan perempuan Amerika Utara disibukkan dengan berat 
tubuh mereka. Banyak perempuan yang memiliki tubuh 
proporsional akan tetapi menilai tubuhnya mengalami kelebihan 
berat badan. Standar tubuh ideal yang dibentuk budaya 
menyebabkan perempuan membandingkan dirinya dengan standar 
ketika dia melihat pada tubuhnya. Dan dengan menginternalisasi 
standar tubuh, sevara intensif dapat menjadi sumber malu (shame).  
Menurut McKinley dalam (Damanik, 2018: 31) Standar 
ideal budaya yang dibentuk feminine body sebenarnya mustahil 
dapat tercapai karena standarnya dirancang jauh dari rata-rata 
tubuh perempuan. Oleh karena itu, ketika perempuan 
menginternalisasi satndar tubuh akan menyebabkan mereka malu 
ketika mereka tidak dapat mencapai standar tersebut. 
 
 
24 
 
 
 
4) Harga Diri 
Menurut Rogers dalam (Asytharika, 2016: 22) Self esteem 
dapat didefinisikan sebagai seberapa besar kita menyukai diri kita 
sendiri. Rogers meyakini bahwa kita memiliki citra diri dalam 
pikiran kita seperti keadaan kita sekarang, sekaligus citra diri kita 
yang ideal (ideal self), yaitu citra diri yang kita inginkan. Jika 
kedua citra itu kongruen (artinya, sama), kita akan 
mengembangkan harga diri yang baik. Perkembangan kongruen 
dan harga diri bergantung pada penghargaan positif tak bersyarat 
(unconditional positif regard) dari orang lain berupa penerimaan, 
cinta, dan kasih sayang. 
Tanpa penghargaan positif tak bersyarat dalam tingkat 
tertentu, kita tidak bisa mengaktualisasikan diri. Anak-anak yang 
kurang mendapatkan penghargaan positif tak bersyarat dari orang 
lain semasa kanak-kanak karena pola pengasuhan orang tua yang 
keras, kurang perhatian, atau pengasuhan yang dicirikan dengan 
cinta bersyarat, yaitu cinta yang hanya diberikan jika anak 
berperilaku sesuai syarat tertentu, kemungkinan akan memiliki 
harga diri yang rendah saat dewasanya, sehingga rentan mengidap 
gangguan jiwa, terutama depresi. Pentingnya harga 
diriditunjukkan dalam studi klasik yang dilakukan Coopersmith. 
Istilah self esteem sering digunakan pada keadaan emosi 
sesaat, terutama yang muncul sebagai konsekuensi positif atau 
25 
 
 
 
negatif. Hal ini terlihat ketika seseorang menyatakan bahwa 
pengalaman yang terjadi pada dirinya dapat meningkatkan self 
esteem atau menurunkan self esteem mereka. Misalnya seseorang 
mengatakan bahwa self esteem-nya meningkat karena mendapat 
nilai bagus, atau seseorang mengatakan bahwa self esteem-nya 
menjadi rendah setelah mengalami patah hati. Berdasarkan hal 
tersebut James menyatakan bahwa keadaan emosi sesaat tersebut 
sebagai self feelings. Self esteem juga dapat dikonseptualisasikan 
sebagai sebuah konstruksi hirarki sedemikian rupa sehingga dapat 
dipecah menjadi bagian-bagian penyusunnya. Dari perspektif ini, 
ada tiga komponen utama : performa self esteem, self esteem 
sosial, self esteem fisik. 
Self esteem yang tinggi dan konsep diri positif adalah 
karakteristik penting dari kesejahteraan anak-anak. Para peneliti 
kadang-kadang menggunakan istilah self esteem dan konsep diri 
secara bergantian atau tidak secara tepat mendefinisikan mereka, 
tetapi ada perbedaan yang signifikan antara mereka self esteem 
mengacu pada evaluasi diri secara keseluruhan disebut juga nilai 
diri atau citra diri. Sebagai contoh, seorang anak mungkin merasa 
bahwa ia tidak hanya seseorang, tetapi seorang yang baik. Konsep 
diri (self concept) mengacu pada domain spesifik dari evaluasi 
diri. Anak-anak dapat membuat evaluasi diri dibanyak domain 
dalam kehidupan mereka : akademis, prestasi, atletik, dan 
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sebagainya. Singkatnya, harga diri mengacu pada evaluasi diri 
secara keseluruhan, sedangkan konsep diri untuk domain spesifik 
dari. 
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa harga-diri 
(self-esteem) merupakan suatu bahasan yang penting untuk 
dikembangkan dalam kaitannya dengan prasangka dan 
stereotyping, contohnya penelitian Hughes dan Demo. Mengikuti 
pendapat Rosenberg (1965), harga-diri (self-esteem) merupakan 
suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap diri sendiri (self). 
Dengan kata lain harga-diri (self-esteem) adalah bagaimana 
seseorang memandang dirinya sendiri. Harga-diri (self-esteem) 
global adalah sikap positif atau negatif seseorang akan dirinya 
secara keseluruhan. Hargadiri (self esteem) juga dapat 
berhubungan dengan dimensi spesifik, seperti kemampuan 
akademik, kecakapan sosial, penampilan fisik, atau harga-diri 
(self-esteem) kolektif, yaitu evaluasi akan kebernilaian suatu 
kelompok, dimana seseorang menjadi anggotanya. Termasuk 
dalam harga-diri (self-esteem) kolektif ini adalah kelompok etnis 
atau kelompok agama. (Srisayekti & Setiabudy, 2015: 143) 
Prasangka biasanya diukur dengan menilai kepercayaan 
seseorang tentang kelompok tertentu yang disebut stereotip. 
Pengukuran prasangka dilakukan secara tertulis, atau melalui 
perilaku non-verbal yang ditampilkan seseorang terhadap objek 
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atau target dari prasangka tersebut. (Srisayekti & Setiabudy, 2015: 
143) 
Prasangka memiliki beberapa ciri berikut ini:  
a) Merupakan fenomena antar kelompok. Pada prasangka 
senantiasa terdapat kecenderungan untuk membandingkan satu 
kelompok dengan kelompok lainnya, atau memberi penilaian 
berdasarkan keanggotaan seseorang pada kelompok tertentu.  
b) Merupakan orientasi negatif. Prasangka selalu mengandung 
pernyataan melawan (against atau opposed) sesuatu.  
c) Dianggap memiliki konotasi kurang baik. Prasangka dianggap 
kurang sesuai dengan norma-norma berpikir umumnya, 
contohnya kaku (rigid) atau generalisasi yang berlebihan (over 
generalization), dan  
d) Dikaitkan dengan sikap (attitude) 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Dalam rangka mewujudkan dan penulisan skripsi yang prosedural 
serta mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka 
yang merupakan masalah subtansi bagi pengarahan penulisan skripsi 
selanjutnya. Penulusuran bahan pustaka yang sudah ada penulis 
lampirkan berikut ini. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya 
kesamaan objek kajian dalam penelitian ini. Adapun judul-judul 
penelitian yang relevansinya dengan judul penulis yaitu : 
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1. Dinamika Psikologis Perempuan Yang Mengalami Body Shame ( 
Tuti Mariana Damanik, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
Jurusan Psikologi tahun 2018). Penelitiannya meneliti dinamika 
psikologis perempuan yang mengalami body shame. Partisipan pada 
penelitian ini berjumlah empat orang dengan usia dewasa awal. Jenis 
penelitiannya yaitu penelitian kualitatif dengan analisis isi. Metode 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara semi 
terstruktur. Penelitian ini menggunakan member checking untuk 
menguji kredibilitas penelitian. Hasil menunjukkan bahwa proses 
yang dialamai keempat partisipan memiliki kesamaan tahapan. 
Keempat partisipan mengalami internalisasi akan penilaian yang 
menyebabkan partisipan semakin memperhatikan tubuhnya. 
Partisipan mengalami body shame karena artisipan mengalai distorsi 
kognitif. Body shame menyebabkan partisipan mengalami dampak 
psikologis seperti kecemasan, thapan gangguan makan seperti 
bulimia, ketidakpercayaan diri. 
2. Body Shame dan Gangguan Makan  Kajian Meta-Analisis  (Lisya 
Chairani, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau tahun 2018). Jumlah orang dengan gangguan makan 
meningkat hampir di seluruh dunia. Penyebab gangguan makan yang 
tepat sulit untuk ditentukan. Perasaan malu yang disebabkan oleh 
penilaian negatif pada tubuh seseorang memiliki korelasi positif 
dengan munculnya perilaku makan yang patologis. Selain itu posisi 
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body shame sebagai variabel dalam penelitian tentang gangguan 
makan masih tidak konsisten dalam beberapa penelitian, akibatnya 
ditempatkan sebagai variabel mediasi untuk objektifikasi diri. 
Penelitian ini mencoba untuk melihat apakah ada korelasi langsung 
antara malu tubuh dan gangguan makan menggunakan prosedur 
meta-analisis. Analisis kesalahan sampling dan kesalahan pengukuran 
dilakukan pada 34 studi dari 21 artikel. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa gangguan tubuh malu dan makan sangat berkorelasi (r = 
0,547) dengan α = 0,05. 
3. Unattainable Beauty: An Analysis of the Role of Body Shame and 
Self-Objectification in Hopelessness Depression among College-Age 
Women (A Dissertation Presented By Meredith A. Evans, University 
of Massachusetts Boston). Analisis regresi dilakukan untuk menguji 
efek mediasi dari body shame dengan hubungan antara internalisasi 
dan keputusasaan. Internalisasi secara signifikan prediksi 
keputusasaan F (X, 269) = 13,8, p <0,001 dan body shame F (X, 269) 
= 84,8, p <0,001. Namun, ketika kedua internalisasi dan malu tubuh 
dimasukkan ke dalam persamaan untuk memprediksi keputusasaan, 
rasa malu tubuh tetap signifikan (p <0,001) tetapi internalisasi itu 
tidak lagi signifikan menunjukkan bahwa rasa malu tubuh (body 
shame) sepenuhnya mempengaruhi hubungan antara internalisasi dan 
keputusasaan 
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4. Prediksi Relationship Contigency Dan Self-Efficacy Dalam 
Hubungan Romantis Terhadap Body Shame Pada Dewasa Muda 
(Niken Linda Dinartika, Dian Wisnuwardhani, Nurul Arbiyah Vol. 7 
No. 2 Oktober 2014). Teknik pengambilan sampel yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling yakni 
teknik pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang 
sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel 
penelitian (Kumar, 2005). Penelitian ini menggunakan tipe 
accidental. Cara pengambilan sampling ini digunakan berdasarkan 
pertimbangan kemudahan (convenience). Proses pengambilan data 
dilakukan menggunakan media paper and pencil test. Pengambilan 
sampel terus dilakukan hingga target jumlah sampel tercapai. Jumlah 
sampel yang disasar dalam penelitian ini sejumlah 200 orang. Jumlah 
ini disasar dengan telah mempertimbangkan dua aturan Green (dalam 
Field, 2009) mengenai besaran sampel minimal yang dapat diterima. 
Penelitian ini menyebarkan 282 kuesioner pada tahap pengumpulan 
data. Namun, data yang dapat diolah sebanyak 186 data setelah 
dilakukan seleksi karakteristik seperti orientasi seksual, keinginan 
menikah, dan usia saat ini. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari 3 bagian yang 
masing-masingnya merupakan alat ukur dari tiap variabel. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur body shame adalah Body Shame 
Subscale yang merupakan subskala dari skala Obcjectified Body 
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Consciousness dari McKinley dan Hyde (1996) yang terdiri dari 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur relationship contingency 
of self-worth adalah skala RCSW dari Sanchez dan Kwang (2007). 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur self-efficacy dalam 
hubungan romantis adalah skala Self-Efficacy in Romantic 
Relationship (SERR) yang dibuat oleh Riggio, Weie, Valenzuela, 
Lui, Montes, dan Heuer (2011). 
Hasil dari penelitian dibuktikan yakni self-efficacy dalam 
hubungan romantis signifikan dalam memprediksi body shame secara 
negatif. Effect size dari hubungan ini termasuk rendah menurut 
Cohen (dalam Field, 2009), namun arah hubungan yakni negatif 
sesuai dengan yang diprediksi sebelumnya yakni negatif. Hal ini 
berarti jika seseorang memiliki self-efficacy dalam hubungan 
romantis yang tinggi maka body shame-nya akan rendah. Pada hasil 
statistik model kedua, dengan dimasukkannya self-efficacy dalam 
hubungan romantis mampu mengurangi F-ratio secara signifikan. Hal 
ini berarti, keberadaan self-efficacy mampu mengurangi body shame 
secara statistik. 
5. Is Body Shaming Predicting Poor Physical Health And Is There A 
Gender Difference? (Eva Lind Fells Elíasdóttir, BSc in Psychology 
Degree, Reykjavík University 2016). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji apakah body shame memprediksi penyakit fisik 
dan kesehatan fisik negatif yang dilaporkan sendiri. Selanjutnya, 
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tujuannya adalah untuk menguji jenis kelamin perbedaan mengenai 
body shame, penyakit fisik dan kesehatan fisik yang dilaporkan 
sendiri. Peserta adalah 92 siswa di Reykjavik University berusia 20-
38 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Kuesioner termasuk 
pertanyaan tentang jenis kelamin, usia, yang dilaporkan sendiri 
kesehatan fisik, body shame, dan penyakit fisik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa wanita lebih cenderung melaporkan diri sendiri 
sebagai orang miskin daripada pria. Namun, wanita tidak lebih 
mungkin untuk skor lebih tinggi pada skala rasa body shame dan 
melaporkan penyakit fisik daripada pria. Hasilnya juga menunjukkan 
bahwa peserta yang mendapat skor tinggi pada skala rasa malu tidak 
lebih mungkin melaporkan penyakit fisik,  juga mereka lebih 
mungkin untuk melaporkan diri mereka sendiri kesehatan fisik 
sebagai miskin. 
 
Dari urain diatas, yang membedakan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti terketak pada objek dan jenis 
penelitian. Objek penelitian ini adalah mahasiswi BKI angkatan 2017 IAIN 
Surakarta, sedangkan jenis penelitian adalah penelitian kualitatif lapangan. 
Selain itu, fokus penelitian terletak pada fenomena body shame pada kalangan 
mahasiswi BKI IAIN Surakarta. 
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Fenomenologi Creswell 
Dalam tinjauan penelitian terdahulu yang telah penulis telusuri, belum 
ada yang meneliti tentang analisis fenomena body shame pada mahasiswi 
IAIN Surakarta.   
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  : kerangka berfikir 
 
 
 
 
   
 Dari kerangka berfikir diatas dan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya terhadap mahasiswi IAIN Surakarta , peneliti menemukan adanya 
perlakuan body shame. Kemudian peneliti menggambarkan adanya fenomena 
body shame pada mahasiswi. Penelitian ini menggunakan fenomenologi creswell 
karena untuk mengamati dan dapat diceritakan dari sudut pandang orang pertama 
yaitu narasumber dengan wawancara menjadi teknik utama dan observasi. Teori 
fenomenologi creswell juga beranjak melalui penelitian kualitatif yang bersifat 
Body Shame pada 
Mahasiswi 
1. Mahasiswa menjadi 
malu/tidak nyaman 
karena body shame 
2. Terjadi perlakuan 
bullying 
3. Pandangan negatif 
terhadap perempuan 
yang mengalami 
body shame 
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deskriptif, dari data dan memanfaatkan teori sebagai penjelasnya. Selanjutnya, 
peneliti mencoba menganalisis hipotesa terhadap fenomena yang terjadi pasca 
perlakuan body shame yang dialami mahasiswi yaitu perasaan malu atau tidak 
nyaman, perlakuan bullying, dan stigma masyarakat terhadap perempuan yang 
tidak sesuai dengan perempuan pada umumnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
  Penelitian ini berangkat dari prinsip fenomenologis. Menurut 
Edmunt Husserl, fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filsafat yang 
berpusat pada analisis terhadap gejala yang membanjiri kesadaran manusia. 
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti menampak. 
Fenomena adalah fakta yang disadari, dan masuk kedalam pemahaman 
manusia. Maka fenomenologi merefleksikan pengalaman langsung manusia, 
sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan dengan suatu objek. 
Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami 
dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan (Permatasari, 2017: 20).  
  Menurut Edmunt Husserl dalam (Suyanto & Sutinah, 2008: 178) 
fenomenologi adalah upaya menjawab pertanyaan: bagaimanakah struktur dan 
hakikat pengalaman terhadap suatu gejala bagi sekelompok manusia? Husserl 
memandang fenomenologi sebagai pengkajian terhadap cara manusia 
memberikan benda-benda dan hal-hal di sekitar, dan mengalami melalui indra-
indranya. Para fenomenolog memusatkan perhatiaannya pada cara kita 
mengatur gejala yang kita alami sedemikian rupa sehingga dapat memahami 
dunia sekitarnya, dan sambil mengembangkan suatu pandangan dunia. 
(Suyanto & Sutinah, 2008: 178) 
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Menurut Suyanto & Sutinah (2008) Perspektif fenomenologi mempunyai dua 
implikasi yaitu : 
1. Yang paling penting untuk diketahui dalam fenomenologi ialah apa yang 
dialami orang dan bagaimana ia menafsirkannya yang mana itulah pokok 
perhatian dari penelitian fenomenologi. 
2. Yaitu harus mengerti dan mengetahui apa yang dialami orang lain dengan 
cara mengalaminya sendiri. 
Menurut Creswell ada empat fungsi fenomenologi, yaitu: mengembalikan 
filsafat pada tugas aslinya, setelah sempat dibatasi ruang lingkupnya oleh 
science. Dengan demikian asal pengetahuan dikembalikan pada kebijakan 
filsafat. Selanjutnya penggunaan metode filsafat yang bersih dari prasangka-
prasangka. Kemudian realitas adalah hasil interaksi antara subjek dan objek. 
Dan yang terakhir menempatkan faktor kesengajaan sebagai jalan masuk ke 
dalam kesadaran. (Permatasari, 2017: 31) 
Creswell menjelaskan prosedur dalam penelitian fenomenologinya:  
a) Peneliti harus memahami cara pandang filsafat terhadap fenomena atau 
realita. Terutama pada konsep bagaimana individu mengalami dan 
memahami realitas yaitu ketika peneliti mengesampingkan perasaan dan 
prasangkanya untukmemahami realitas melalui bahasa dan makna pada 
informan. 
b) Peneliti bertanggung jawab untuk membuat pertanyaan pertanyaan yang 
berfungsi membongkar makna realitas dalam pemahaman informan. 
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Pertanyaan juga harus mampu membuat informan menceritakan kembali 
apa yang sudah dialaminya. 
c) Peneliti bertugas untuk mengumpulkan data dari orang 
yangmengalaminya secara langsung melalui wawancara dengan 
informan 5-25orang.  
d) Mengikuti setiap tahapan-tahapan dalam proes analisis data dan 
membuat laporan yang komperhensif mengenai makna dalam esensi. 
Dalam penelitian fenomenologi Creswell dilakukan secara 
informal,percakapan, dan melalui pertanyaan. Peneliti sebelumnya 
menyiapkan daftar pertanyaan yang telah dibuat, pada pelaksanaaanya, 
wawancara mengalir sesuai dengan respon atau jawaban responden, 
pertanyaan  tidak kaku mengikuti daftar pertanyaan yang telah dibuat. 
Seperti contoh dibawah ini pada penjelasan fenomenologi :  
a) Peristiwa apa dan siapa orang yang secara khusus terhubung dengan 
peristiwa yang akan anda ceritakan? 
b) Bagaimana periatiwa itu mempengaruhi anda? Ada perubahan apa 
yang anda rasakan setelah peristiwa itu?  
c) Bagaiman peristiwa yanng anda alami mempengaruhi orang lain 
disekitar anda?  
d) Apa perasaan yang muncul dalam peristiwa itu?  
e) Apa yang anda pikirkan terkait dengan peristiwa yang anda alami?  
f) Apa perubahan dan keadaan yang anda ingat ? 
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 Menurut Creswell (Permatasari, 2017: 33) ada tiga teknik 
pengumpulan data dalam penelitian fenomenologi. Meliputi wawancara 
mendalam, dengan memperoleh ketrangan untuk tujuan penelitiandengan 
cara tanya jawab dan bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden. Selanjutnya refleksi diri, dengan melihat kembali pengalaman 
yang telah dijalani meliputi proses pengujian dan pengolahan data yang 
diterima. Dan gambaran realitas di luar konteks penelitian. 
 Konsep dasar dalam pendekatan fenomenologi ini adalah kita 
sedang berusaha memahami arti peristiwa atau pengalaman dahulu melalui 
pemahaman manusia itu sendiri. Artinya kita harus masuk dalam dunia 
para subyek yang diteliti lalu bagaimana kita mengembangkannya dan 
dicoba dalam kehidupan sehari-hari. 
 Penelitian ini berusaha mengungkapkan fenomena body shame. 
Usaha untuk mengungkapkan fenomena body shame tersebut diteliti 
dengan menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 
dimaksudkan bahwa dalam melakukan penelitian ini peneliti berpedoman 
dengan cara kerja penilaian subjektik nonstatik atau nonmatematis. 
Artinya, ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini bukanlah angka-
angka atau skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. Hal ini 
sejalan dengan karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam 
penelitian ini dengan maksud untuk menggambarkan keadaan (objek yang 
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diteliti) secara apa adanya dan kontekstual sebagaimana yang terjadi ketika 
penelitian ini dilangsungkan (Ibrahim, 2015: 181). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pembuatan proposal, permohonan izin penelitian 
dan semua yang berhubungan dengan persiapan peneliti sebelum 
melakukan penelitian yaitu dari tanggal 1 Januari – 10 April 2019. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu 
menggambarkan data dengan dokumentasi yaitu dari 1 Mei – 10 Juni 
2019. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyusunan 
laporan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu 
dari tanggal 1 Agustus – 10 Agustus 2019. 
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C. Teknik Sampling 
 Menurut Sugiyono (2016) bahwa purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan peritimbangan tertentu. Alasan 
menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel 
memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, 
penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu seperti yaitu peneliti memilih 
mahasiswi BKI angkatan 2017 untuk diteliti karena dari angket yang 
dilakukan oleh peneliti didapati yang mengisi mahasiswi BKI dan kenapa 
angakatan 2017 karena peneliti menghindari adanya penilaian yang subjektif 
maka dari itu peneliti memilih angkatan 2017 agar dalam proses penelitian 
peneliti dapat mendapatkan data yang kongkrit dan real tidak diada-ada.  
 Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang 
diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
 Populasi mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan jurusan BKI 
angkatan 2017 yaitu berjumlah 187. Dan dari populasi setelah diajukan angket 
mahasiswi BKI angkatan 2017 sejumlah 39. Kemudian setelah diberi angket 
peneliti memilih 4 sampel yang nantinya untuk diteliti melalui wawancara. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian (Tanzeh, 2009). Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Metode Observasi  
 Observasi adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian 
dan merekam secara sistematis apa yang dilihat dan didengar. Observasi 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi partisipan dan 
observasi non partisipan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
observasi partisipan yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah 
merupakan bagian dari mereka. Tetapi tetap waspada untuk mengamati 
kemunculan tingkah laku tertentu. (Soehartono, 2008: 70) 
2. Metode Angket  
 Menurut Suharsimi dalam (Hartini, 2016: 55) angket adalah 
sejumlah pernyataan tertulis yang dugunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui. Metode ini digunakan untuk pra penelitian untuk 
mendapatkan data konkrit untuk penelitian. Metode ini pun digunakan 
untuk memilih responden yang cocok untuk penelitian.  
3. Metode wawancara  
 Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai 
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tujuan tertentu. Menurut Suyanto & Sutinah (2008) dapat diartikan 
sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari 
responden dengan cara bertanya langsung (face to face). Namun 
deminikan, metode wawancara ini dalam perkembangannya tidak harus 
dilakukan secara berhadapan langsung (face to face) melainkan dapat 
dengan memanfaatkan sarana konunikasi lain yaitu telepon dan internet. 
 Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data terkait 
fenomena body shame pada mahasiswi BKI Angkatan 2017 IAIN 
Surakarta  
 
E. Teknik Analisis Data 
 Menurut Arikunto dalam (Kurnia, 2011) Analisis data merupakan salah 
satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian. Dengan analisis 
data maka akan dapat membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang 
masalah yang akan diteliti. Analisis data dilakukan secara sistematis dengan 
tiga kegiatan secara bersamaan yaitu : 
1. Reduksi data (data reduction)  
Reduksi data adalah proses dimana seorang peneliti harus melakukan 
telaahan awal terhadap data-data yang telah dihasilkan, dengan cara 
melakukan pengujian data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus 
penelitian. Kegiatan reduksi data tidak boleh asal membuang atau 
megurangi data. Menurut Pawito dalam (Ibrahim, 2015: 109) ada dua hal 
yang harus disadari saat melakukan reduksi data yaitu : 
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a. Reduksi data harus dimulai dari kegiatan editing, pengelompokan dan 
meringkas data (hasil catatan wawancara) 
b. Perlunya dibuat pengkodean data, pencatatan-pencatatan (memo) 
mengenai berbagai hal termasuk yang terkait dengan aktivitas serta 
proses-proses menemukan tema, kelompok dan pola-pola data. 
2. Penyajian data (data display) 
  Penyajian data,yaitu sekumpulan informasi sistematis yang 
memberi Kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian tersebut dapat berbentuk matrik, grafik, jaringan, dan 
bagan Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori dan sejenisnya. 
3. Penarikan dan pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion) 
  Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan bahkan dapat berubah jika tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Penelitian dianggap selesai (final) jika seluruh data yang telah 
dihasilkan dan disusun telah dapat memberikan jawaban yang baik dan 
jelas mengenai permasalahan penelitian (fokus).  
 
F. Keabsahan Data 
  Pentingnya memastikan setiap data yang diperoleh adalah benar 
dan dapat dipercaya maka keabsahan data adalah bagian yang penting dalam 
penelitian (Ibrahim, 2015: 119). Keabsahan data ini menggunakan teknik 
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triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara 
membandingkan antara sumber, teori, maupun metode atau teknik penelitian. 
 Menurut Patton dalam (Ibrahim, 2015: 125), triangulasi teknik atau 
metode dapat dilakukan dengan jalan :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam waktu tertentu (waktu 
penelitian) dengan apa yang dikatannya sepanjang waktu 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan, 
orang kaya, pemerintahan dan sebagainya 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta yang disahkan melalui Peraturan Presiden No. 1 
Tahun 2011 merupakan hasil alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Surakarta. Selanjutnya, STAIN Surakarta yang berdiri 
sejak 30 Juni 1997 (25 Safar 1418 H) awalnya berasal dari IAIN 
Walisongo di Surakarta yang berdiri pada 12 September 1992. Berdirinya 
IAIN Walisongo di Surakarta ini merupakan gagasan H. Munawir Sadzali, 
MA.—yang waktu itu menjabat sebagai Menteri Agama Republik 
Indonesia— sebagai pilot project untuk memperbaiki mutu IAIN yang 
sudah ada dan dianggap belum ideal serta masih banyak memerlukan 
pembenahan. Harapan H. Munawir Sadzali, MA waktu itu adalah agar 
IAIN Walisongo di Surakarta mampu menampilkan diri sebagai IAIN 
unggulan yang mencetak para lulusan berdaya saing tinggi dan memiliki 
prestasi-prestasi akademik yang diakui oleh lembaga-lembaga yang 
kredibel. 
Itulah sebabnya, input mahasiswa IAIN Walisongo di Surakarta 
berasal dari para lulusan MANPK (Madrasah Aliyah Negeri Program 
Khusus dari seluruh Indonesia) sebuah input mahasiswa yang sangat 
unggul dan pilihan serta diharapkan menjadi pilot project. Namun selama 
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lebih kurang 5 tahun IAIN Walisongo di Surakarta berjalan, pada 30 Juni 
1997 melalui kebijakan Menteri Agama yang baru waktu itu, Drs. Malik 
Fadjar, M.Sc. IAIN Walisongo di Surakarta ini diubah menjadi Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Kebijakan ini juga 
menetapkan seluruh fakultas filial (fakultas daerah) seperti Fakultas 
Syari’ah di Pekalongan dan Fakultas Ushuludin di Kudus yang tadinya 
telah direlokasi ke Surakarta menjadi STAIN Pekalongan dan STAIN 
Kudus. 
Kebijakan Menteri Agama waktu itu Drs. Malik Fadjar, M.Sc. 
diambil untuk mengembalikan fakultas-fakultas filial, termasuk STAIN 
Surakarta, dapat menjadi kebanggaan umat Islam di daerah dan dapat 
berkembang sesuai dengan potensi lokal yang dimiliki. Nampaknya, 
kebijakan Menteri Agama tentang pendirian fakultas-fakultas daerah 
menjadi STAIN, terutama sekali STAIN Surakarta, memberikan semacam 
blessing in disguise (berkah tersembunyi). Melalui kerja keras dan usaha 
terus-menerus ke arah peningkatan mutu akademik selama 13 tahun, 
akhirnya pada 3 januari 2011 STAIN Surakarta bertransformasi menjadi 
IAIN Surakarta dengan tiga fakultas, yakni: Fakultas Ushuludin dan 
Dakwah, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas Tarbiyah 
dan Bahasa. Peralihan ini, sungguh merupakan suatu kebahagiaan dan 
kebanggaan bagi seluruh civitas akademika dan seluruh masyarakat Islam 
di Surakarta. Kebanggaan makin bertambah ketika pada 28 Juli 2011 IAIN 
Surakarta diresmikan oleh Menteri Agama Drs. H. Suryadharma Ali, M.Si 
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sekaligus pelantikan Rektor yang pertama tanpa hambatan apapun. 
Dengan demikian, peralihan ini merupakan amanah yang harus diemban 
dengan penuh tanggung jawab dan harus terus dijadikan moment of truth 
bagi IAIN Surakarta untuk memerankan diri sebagai agent of Islamization 
dan agent of social change. 
Selanjutnya, dengan statusnya yang baru IAIN Surakarta yang 
memiliki potensi-potensi di antaranya: potensi sejarah (memiliki sejarah 
panjang peradaban Jawa), letak geografis (terletak di segi tiga emas: 
Yogyakarta-Semarang/Salatiga-Surabaya ditambah tersedianya Bandar 
Udara Internasional Adisumarmo), dan sumber-sumber daya manusia yang 
melimpah (karena berdekatan dengan lembaga-lembaga perguruan tinggi 
di sekitarnya), maka pengembangannya ke depan sangat dimungkinkan 
dan memiliki peluang terbuka. Argumen ini ditunjukkan melalui catatan 
atau data lulusan yang sejak berdirinya pada 12 September 1992 hingga 
2011/2012 lembaga ini telah meluluskan lebih kurang 13.000 mahasiswa. 
Data yang lainnya juga dapat disebutkan oleh fakta bahwa dari tahun ke 
tahun animo mahasiswa yang memilih studi di IAIN Surakarta terus 
meningkat. Kini dengan memiliki 23 Program Studi S1 dan 4 Program 
Studi S2 dan 1 Program Studi Doktoral di Pasacasarjana) serta persiapan 
pembukaan program studi-program studi lain yang relevan dengan 
tuntutan-tuntutan masyarakat pendidikan, maka IAIN Surakarta 
diharapkan mampu mengemban amanah alih status ke arah yang lebih baik 
dan lebih berkapasitas. (http//www.iain.co.id)  
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b. Alamat IAIN Surakarta 
Jl. Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia. 
Telp : +62-271-781516 
Fax : +62-271-782774 
Email : info@iain-surakarta.ac.id 
Website : http://www.iain-surakarta.ac.id 
c. Visi dan Misi IAIN Surakarta 
Visi IAIN Surakarta : 
“Menjadi World Class Islamic University di level Asia dalam kajian sains 
yang terintegrasi dengan kearifan lokal pada 2035” 
 Misi IAIN Surakarta : 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam pengembangan 
sains yang terintegrasi dengan kearifan lokal; 
2. Mengembangkan tradisi penelitian transdisiplin dan publikasi ilmiah 
bagi kemajuan peradaban; 
3. Meningkatkan kontribusi kelembagaan bagi pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat; 
4. Meningkatkan kerja sama internasional dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran, penelitian dan publikasi ilmiah serta pengabdian 
masyarakat untuk menciptakan tatanan dunia yang damai dan 
bermartabat. 
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Tujuan IAIN Surakarta : 
1. Menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi, profesional dalam 
mengintegrasikan sains dan kearifan lokal yang berkarakter 
ibadurrahman; 
2. Menghasilkan penelitian transdisiplin dan publikasi ilmiah untuk 
transformasi sosial; 
3. Mewujudkan kemitraan strategis bagi pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat 
4. Mewujudkan jalinan kerja sama internasional dalam bidang pendidikan 
dan pengajaran, penelitian dan publikasi ilmiah serta pengabdian 
masyarakat. 
5. Mewujudkan transformasi IAIN menjadi UIN Surakarta 
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d. Struktur Organisasi 
 PIMPINAN INSTITUT 
1.        Rektor  :  Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. 
2.        Wakil Rektor Bidang 
Akademik Dan 
Pengembangan Lembaga  
:  Dr. H. Abdul Matin Bin Salman, 
Lc.M.Ag. 
3.        Wakil Rektor Bidang 
Administrasi Umum, 
Perncanaan dan Keuangan  
:  Dr. H. Muhammad Munadi, S.Pd., 
M.Pd. 
4.        Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan 
Kerjasama  
:  Dr. H. Syamsul Bakri, S.Ag., M.Ag. 
5.         Kepala Biro 
Administrasi Umum, 
Akademik, Dan 
Kemahasiswaan  
:  Drs. Ferimeldi, Ph.D 
   
 PIMPINAN FAKULTAS 
 1. Fakultas Ilmu Tarbiyah 
a.    Dekan  :  Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
b. Wakil Dekan Bidang Akademik, 
Kemahasiswaan, Kelembagaan 
dan Kerjasama  
:  Dr. Hj. Siti Choiriyah, M.Ag 
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c. Wakil Dekan Bidang Administrasi 
Umum, Perencanaan, dan 
Keuangan  
:  Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd 
   
 2. Fakultas Adab dan Bahasa 
a. Dekan  :   Dr. H. Giyoto, M.Hum 
b. Wakil Dekan Bidang Akademik, 
Kemahasiswaan, Kelembagaan dan 
Kerjasama  
:  Dr. Rochmat Budi Santoso, S.Pd., 
M.Pd 
c. Wakil Dekan Bidang Administrasi 
Umum, Perencanaan dan Keuangan  
:  Dr. Hj. Lilik Untari, S.Pd., 
M.Hum 
   
 3. Fakultas Syari’ah 
a.    Dekan  :  Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag. 
b.    Wakil Dekan Bidang Akademik  :  Rial Fu’adi, S.Ag., M.Ag.. 
c.    Wakil Dekan Bidang 
Administrasi Umum, Perencanaan 
dan Keuangan  
:  Zaidah Nur Rosidah, S.H., M.H. 
d.   Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan Dan Kerjasama  
:  Sidik, S.Ag, M.Ag 
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 4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
a.    Dekan  :  Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D. 
b.    Wakil Dekan Bidang Akademik  :  Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M. 
c.    Wakil Dekan Bidang 
Administrasi Umum, Perencanaan 
dan Keuangan  
:  Fitri Wulandari, S.E., M.Si. 
d.   Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan Dan Kerjasama  
:  Dr. Awan Kostrad Diharto, M.Ag 
   
 5. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
a.    Dekan  :  Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd. 
b.    Wakil Dekan Bidang Akademik  :  Drs. H. Ahmad Hudaya, M.Ag. 
c.    Wakil Dekan Bidang 
Administrasi Umum, Perencanaan 
dan Keuangan  
:  Eny Susilowati, S.Sos., M.Si. 
d.   Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan Dan Kerjasama  
:  Hj. Ari Hikmawati, S.Ag., M.Pd. 
   
 PASCASARJANA 
Direktur  :  Dr. H. Baidi, M.Pd 
Wakil Direktur  :  Dr.Yusup Rohmadi, M.Hum 
Ka. Program Doktor MPI  :  Dr. Islah, M.Ag 
Sekretaris Program Doktor MPI  :  Zaenal Muttaqin, S.Ag., M.A., 
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Ph.D 
Ka.Prodi MPI  :  Dr. Imam Makruf, M.Ag 
Sekretaris Prodi MPI  :  Dr. Muh. Bisri, M.Pd 
Ka. Prodi Magister PBA  :  Dr. Zainul Abas, M.Ag 
Ka. Prodi Magister PAI  :  Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
Kasub TU  :  Hj. Heny Sayekti Puji Lestari, 
S.Ag 
 
BIRO ADMINISTRASI  UMUM,  AKADEMIK,  DAN 
KEMAHASISWAAN 
1. Kepala Bagian Umum dan 
Hubungan Masyarakat  
:  Nur Kholis Majid, M.Hum. 
a. Kepala Subbagian Umum  :  H. Kusuma Wijayanto, S.E., 
M.M. 
b. Kepala Subbagian Hubungan 
Masyarakat dan Publikasi  
:  Kusnianto, S.E. 
   
2.   Kepala Bagian Perencanaan dan 
Keuangan  
:  Dra. Hj. Arina Hasbana, M.M. 
c. Kepala Subbagian 
Perencanaan  
:  Tato Priyo S., A.Md. 
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d. Kepala Subbagian Keuangan  :  Evayani Fadhilah, S.Ag., M.Pd. 
3.  Kepala Bagian Organisasi, 
Kepegawaian, dan Hukum  
:  Dra. Wahyu Sukamti, M.E.Sy 
e. Kepala Subbagian Organisasi 
dan Hukum  
:  Muh. Rifai Syakuri, S.T 
f. Kepala Subbagian 
Kepegawaian  
:  Jarot Suseno, S.Sos. 
   
4. Kepala Bagian Akademik dan 
Kemahasiswaan  
:  H. Pudji Rahardjo Rudi 
Hartono, AKS. 
g. Kepala Subbagian Administrasi 
Akademik  
:  Diana Rusmayanti, S.E. 
h. Kepala Subbagian Kemahasiswaan, 
Alumni, dan Kerjasama  
:  Muntafi’ah, S.E. 
   
5. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas 
Syariah  
:  Siti Mukodimah, S.H 
a. Kepala Subbagian Akademik, 
Kemahasiswaan dan Alumni  
:  Mukhibur Rohman, 
S.H 
b. Kepala Subbagian Administrasi Umum 
dan Keuangan  
:  Hj. Farida Barik, S.Ag 
55 
 
 
   
6. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam  
:  Nur Hidayatiningsih, 
S.Ag. 
i. Kepala Subbagian Akademik, 
Kemahasiswaan dan Alumni  
:  Sukoco Edi Sasmito, 
S.E. 
j. Kepala Subbagian Administrasi Umum 
dan Keuangan  
:  Joko Purnomo, S.E 
   
7. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas 
Ushuluddin Dan Dakwah  
:  Mahabbatul Mudrikah, 
S.E. 
a. Kepala Subbagian Akademik, 
Kemahasiswaan dan Alumni  
:  Dwidjo Martono, S.E., 
M.M. 
b. Kepala Subbagian Administrasi Umum 
dan Keuangan  
:  Sri Susanti, S.Ag. 
   
8.   Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan  
:  Hj.Fauziyah Dlimasari, 
S.Ag. 
a. Kepala Subbagian Akademik, 
Kemahasiswaan dan Alumni  
:  Siti Umroh, S.Ag. 
b. Kepala Subbagian Administrasi Umum 
dan Keuangan  
:  Imamah Mar’ati 
Sholihah, S.S., M.Pd 
   
 
56 
 
 
 PIMPINAN  LEMBAGA 
1.        Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
a.     Ketua  :  Dr. Ismail Yahya, M.A 
b.     Sekretaris  :  H. Shofwan Anwar Abdul Rauf, 
M.A.. 
c.     Kepala Pusat Penelitian dan 
Penerbitan  
:  Budi Santosa, S.Psi., M.A. 
d.    Kepala Pusat Pengabdian 
kepada Masyarakat  
:  Dr. H. Lukman Harahap, S.Ag., M.Pd. 
e.     Kepala Pusat Studi Gender 
dan Anak  
:  Muhammad Fahmi, M.Si. 
f.      Kepala subbagian Tata 
Usaha  
:  Maftukhah, A.Md 
 
 2.        Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 
a.    Ketua  :  Dr. H. Muh. Nashiruddin, S.Ag, M.A, 
M.Ag. 
b.    Sekretaris  :  Dra. Hj. Waryunah Irmawati, M.Hum. 
c.    Kepala Pusat 
Pengembangan Standar Mutu  
:  Dr. Raden Lukman Fauroni, S.Ag., 
M.Ag 
d.   Kepala Pusat Audit dan 
Pengendalian Mutu  
:  Dr. Fetty Ernawati, S. Psi., M.Pd. 
e.    Kepala Subbagian Tata :  Widaya, S.E. 
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Usaha  
   
 UNIT PELAKSANA TEKNIS 
1.        UPT Pusat Perpustakaan 
Kepala Perpustakaan  :  Erland Cahyo Saputro, S.Sos., M.Hum. 
2.        UPT Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data 
Kepala Pusat TIPD  :  H. Ahmad Hafidh, S.Ag., M.Ag. 
3.        UPT Pusat Pengembangan Bahasa 
Kepala Pusat PPB  :  Drs. H. Abd. Faishol, M.Hum 
. 
tabel 1 : Struktur Organisasi IAIN Surakarta tahun 2019  
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B. Hasil Temuan Data 
  Berdasarkan data yang diperoleh dari keempat responden memiliki 
pengalaman body shame. Body shame merupakan penilaian yang dilakukan 
individu bahwa tubuhnya yang memunculkan rasa malu karena penilaiannya 
tidak sesuai dengan standar lingkungan untuk segala aspek dalam tubuhnya. 
Dari keempat responden menunjukkan terjadinya body shame memang 
dipengaruhi oleh lingkungan. Awal mulanya terjadinya body shame pada 
partisipan diawali dengan mendapatkan ejekan atau olokan terlebih dahulu 
oleh lingkungan.  
  Berdasarkan hasil dari cerita keempat partisipan ada yang mencoba 
biasa saja tidak menggubris dan menganggap itu adalah komentar yang baik 
atau posotif, tetapi pada akhirnya partisipan mulai memikirkan penilalian yang 
diberikan oleh orang lain terhadap dirinya. Dan juga ada pula yang memang 
merasa tidak nyaman sejak awal ketika mendapatkan komentar atau penilaian 
dari orang lain terhadap dirinya dan menganggap itu adalah komentar negatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mengalami kecemasan 
dan malu yang diakibatkan oleh penilaian orang lain terhadap dirinya. 
  Berikut akan dijelaskan mengenai fenomena body shame yang 
terjadi dan dialami oleh tiap responden: 
1. Body shaming disamakan dengan bullying 
 Setelah melakukan wancara dengan responden yang diteliti, 
reponden menganggap body shame adalah suatu tindakan bullying hal ini 
dibuktikan dengan pernyataan responden 1 dan 4 : 
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 “Yang saya ketahui tentang body shame itu orang 
yang mengkritik seseorang secara negatif seperti kamu 
gendut, kamu jelek, kamu item. Terus yang dikritik menjadi 
merasa buruk terhadap dirinya”. (W1.S1, 16 Mei 2019) 
 
 Responden pertama menganggap body shame adalah suatu 
perbuatan negatif yang mana dapat membuat orang menjadi merasa buruk. 
Begitu pula dengan responden keempat yang sependapat dengan 
responden pertama, ia menjelaskan bahwa body shame lebih mengarah ke 
social judgment dan mengarah ke negatif karena cenderung menjatuhkan 
seseorang menjadi down. 
 
 “Body shame menurut saya lebih ke social 
judgement juga ya tentang penilaian bentuk tubuh 
seseorang terus mengarah ke negatif jadi cenderung 
menjatuhkan yang ngebuat orang lain jadi down.”  (W4.S4, 
20 Mei 2019) 
 
Sehingga terbukti body shaming memang merupakan salah satu tindakan 
bullying karena berisikan kalimat verbal dengan maksud tidak baik atau 
negatif yang dapat menyebabkan yang mengalami gangguan kesehatan 
mental .  
 
2. Body shame berdampak pada ketidakpercayaan diri mahasiswa 
 Setelah melakukan wawancara hasil dari wawancara yaitu body 
shame berdampak pada ketidakpercayaan diri mahasiswa, hasil penelitian 
menunjukkan responden mengalami kecemasan dan malu yang 
diakibatkan penilaian orang mengenai tubuhnya. Kemudian responden 
menjadi lebih memperhatikan dirinya dibanding sebelumnya setelah 
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sering mendapatkan penilaian dari orang lain. Hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan responden 1-4 : 
 Responden pertama merasa tidak nyaman ketika diejek oleh 
temannya yang mengatakan gendut, jelek sehingga responden merasa 
putus asa dan menyalahkan takdir. Pernyataan ini tampak pada wawancara 
dengan responden pertama : 
 “Dampak pasti ada lah mba, kalau dibilang kamu 
gendut, jelek dll terus kalo ada yang mau deketin saya jadi 
jijik gara-gara itu aku jadi gapunya temen, putus asa dan 
menyalahkan takdir.” (W1,S1, 16 Mei 2019) 
 
 Hal ini serupa dengan responden pertama, responden kedua juga 
mengalami perasaan yang sama yaitu tidak nyaman dan tidak percaya diri, 
semakin tidak nyaman karena tubuhnya diejek kecil. Pernyataan 
responden tampak pada wawancara : 
 
 “Ada sebenernya. Jadi gak percaya diri, terus kalo 
pake baju ngerasa ga cocok ngerasa kecil banget. Terus 
saya jadi makan banyak banget sama makan malem-malem 
padahal aku tau itu ga baik buat kesehatan mba.” (W2,S2, 
16 Mei 2019) 
 
 Responden kedua juga menilai bahwa tubuh yang ideal yang sesuai 
adalah tubuh yang berisi akan tetapi tidak terlalu gemuk. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan responden saat wawancara : 
 “Cukup berisi tapi ga gendut-gendut banget terus ya 
gak kecil-kecil banget. Sama sehat, kecil gapapa asal ga 
sakit-sakitan” (W2,S2, 16 Mei 2019) 
   
 Responden ketiga merasa minder atau tidak percaya diri karena 
tubuhnya gemuk, sedangkan lingkungannya dikelilingi orang-orang yang 
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bertubuh kurus, sehingga responden merasa malu terhadap tubuhnya. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan responden saat wawancara : 
 “Aku jadi minder kalo liat orang kurus, malu, terus 
jadi iri mba...”. (W3,S3, 17 Mei 2019) 
 
 Sedangkan responden keempat merasa harus olahraga kembali 
walaupun dari dulu sudah mempunyai tubuh yang gendut akan tetapi ia 
merasa bahwa ia harus olahraga kembali hal ini sesuai dengan pernyataan 
responden saat wawancara : 
 “Merasa harus jogging gitu mba, soalnya akutuh 
emang suka jogging tapi dari dulu emang udah gendut, 
terus pengen juga nyoba obat diet tapi pikir-pikir lagi gara-
gara liat berita yang bahaya obat diet ituloh mba...”. 
(W4,S4, 20 Mei 2019) 
 
Sehingga body shame membuat mahasiswa merasa tidak percaya diri 
terhadap dirinya, hal inipun dibuktikan dengan data sekunder yang 
diterima melalui angket yaitu 20,5% mahasiswi BKI merasa tidak percaya 
diri.  
 
3. Mahasiswa merespon negatif body shaming 
 Setelah melakukan wawancara hasil dari wawancara yaitu 
mahasiwa merespon negatif body shaming, hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan responden. 
 Responden pertama awalnya merasa tidak terlalu dibawa perasaan 
tetapi setelah temannya mengatakan dirinya mirip dengan binatang 
responden menjadi down dan putus asa. Pernyataan responden tampak saat 
wawancara : 
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 “Biasa aja sih mba.. ga terlalu dibawa gimana gitu. 
Tapi pas temen sekampus saya pernah ada yang bilang kalo 
saya mirip babi. Walaupun itu temen saya tapi saya jadi 
ngerasa down banget terus ngerasa putus asa gitu mba.” 
(W1,S1, 16 Mei 2019) 
 
 Kemudian dengan responden keempat ia mengatakan merasa lebih 
gendut setelah di body shaming yang mana mempengaruhi ia menjadi 
down dan tidak bersemangat lagi. Pernyataan responden tampak pada 
wawancara :  
“Ya seketika merasa iya yah kok gendut banget sih aku jadi 
down gitu mba....” (W4,S4, 20 Mei 2019) 
 
Pernyataan responden diperkuat diperkuat dengan adanya data sekunder 
yang diterima melalui angket yang disebar sebelumnya tentang body 
shame,yang mana responden yang mengisi 23,1% merasa sedih, 15,4% 
merasa sakit hati. Tentu saja hal ini membuktikan bahwa adanya body 
shaming memiliki dampak negatif. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Body shaming memang bullying 
 Body shaming dapat dikatakan sebagai bentuk bullying secara 
verbal yang sangat mudah ditemukan bahkan sebagian orang cenderung 
tidak menyadari adanya fenomena body shaming dalam  keseharianya. 
Hal ini disebabkan karena fenomena body shaming sendiri telah 
merajalela dalam masyarakat bahkan menjadi hal yang biasa. Sebab 
lelucon menjadi alasan yang paling terlihat dalam fenomena body 
shaming pada perempuan 
 Hal itu sesuai dengan pernyataan Rodhiyah dalam essay nya yaitu 
body shaming adalah bentuk komunikasi verbal yang dapat dikatakan 
menggunakan bahasa yang menyakitkan walaupun dilontarkan dalam 
maksud candaan. Respon seseorang terhadap komunikasi tentulah sesuai 
pemaknaan dirinya terhadap bahasa komunikasi tersebut. Pemaknaan 
yang dipercaya perempuan adalah bahasa body shaming sangat 
mengganggu dirinya dan menyakitkan hati perempuan tersebut. 
 Seringkali kita menyalahgunakan pembahasan mengenai 
penampilan, tubuh dan yang lainnya sebagai sebuah cara untuk 
mencairkan suasana akan tetapi hal itu dapat menjadi hal yang buruk 
ketika korban tidak siap dalam menangkapnya, yang mana ia akan merasa 
terobjektifikasi pada dirinya sebagai makhluk yang tidak sempurna. Tentu 
saja hal itu berbahaya karena dapat menyebabkan orang menjadi lebih 
fokus terhadap penilaian orang daripada mencitai tubuhnya sendiri. Dan 
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juga jika terlalu fokus dalam usaha memperbaiki tubuhnya sesuai dengan 
penilaian orang lain dan tidak berhasil atau tidak puas dengan hasilnya 
akan menyebabkan gejala depresi yang tentu saja dapat berbahaya bagi 
kesehatan mentalnya. 
Menurut Jurnal yang ditulis Dwita dengan judul Pengalaman 
Intervensi dari beberapa Kasus Bullying dalam (Zakiyah, Humaedi, & 
Santoso, 2017: 326), Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan 
dimana terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap 
seseorang atau sekelompok orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau 
sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa disebut bully bisa 
seseorang, bisa juga sekelompok orang, dan ia atau mereka 
mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk melakukan 
apa saja terhadap korbannya. Korban juga mempersepsikan dirinya 
sebagai pihak yang lemah, tidak berdaya dan selalu merasa terancam oleh 
bully. 
Menurut Astuti dalam (Zakiyah, Humaedi, & Santoso, 2017: 326) 
pelaku bullying biasanya agresif baik secara verbal maupun fisikal, ingin 
popular, sering membuat onar, mencari-cari kesalahan orang lain, 
pendendam, iri hati, hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial 
di lingkungannya. Selain itu pelaku bullying juga menempatkan diri di 
tempat tertentu di sekolah atau di sekitarnya, merupakan tokoh popular di 
sekolahnya, gerak geriknya sering kali dapat ditandai dengan sering 
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berjalan di depan, sengaja menabrak, berkata kasar, dan menyepelekan 
atau melecehkan. 
Dalam hal ini bullying juga ada beberapa jenis yaitu fisik, verbal, 
relasional, dan cyber bullying. Dalam kasus body shame ini pelaku sering 
menggunakan kalimat verbal (bullying verbal). Kekerasan verbal adalah 
bentuk penindasan yang paling umum digunakan. Kekerasan verbal 
mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa serta 
teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat diteriakkan di 
taman bermain bercampur dengan hingar bingar yang terdengar oleh 
pengawas, diabaikan karena hanya dianggap sebagai dialog yang bodoh 
dan tidak simpatik di antara teman sebaya. Penindasan verbal dapat 
berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan 
pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. 
Selain itu, penindasan verbal dapat berupa perampasan uang jajan atau 
barang-barang, telepon yang kasar, e-mail yang mengintimidasi, surat-
surat kaleng yang berisi ancaman kekerasan, tuduhan tuduhan yang tidak 
benar, kasak-kusuk yang keji, serta gosip. (Zakiyah, Humaedi, & Santoso, 
2017: 328) 
 Maka dapat disimpulkan body shaming bukanlah hal yang dapat 
dijadikan bahan lelucon atau dijadikan topik pembicaraan secara sengaja. 
Body shaming adalah bullying yang menyebabkan orang dapat memicu 
terjadinya gangguan mental seperti depresi, gangguan makan dan lain-
lain. 
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2. Body shame mengganggu aktivitas sosial 
 Mahasiswa/i adalah orang yang sedang tumbuh berkembang untuk 
menjadi dewasa di kemudian hari yang diharapkan dapat menjadi 
investasi bagi orangtua, masyarakat dan negara di masa mendatang. Akan 
tetapi dengan adanya body shame di IAIN Surakarta khususnya di jurusan 
BKI, membuat perempuan merasa tidak percaya diri dengan tubuhnya 
yang mana disini pasti akan menghambat kegiatan mereka untuk bebas 
berkreasi.  
 Sebagai contoh, menurunkan berat badan akan menyebabkan 
perempuan memperhatikan berat badan dan bentuk tubuh yang 
meningkatkan frekuensi mereka sadar atas kegagalan tubuh ideal. Gagal 
mencapai target menurunkan berat badan sama dengan meningkatkan 
body shame. Lingkaran setan kemudian mungkin akan muncul 
diakibatkan kegagalan mencapai tubuh ideal. Kegagalan tersebut akan 
berujung pada sekumpulan penyebab semakin tingginya body shame. 
 Hal inipun sependapat dengan sebuah studi yang dilakukan oleh 
Jean M. Lamont (2015) dalam (Fredricson & Roberts, 1997), menguji 
apakah body shaming itu mempengaruhi kesehatan fisik yang buruk. 
Yaitu, dengan mempengaruhi sikap yang negatif terhadap proses tubuh 
dan karenanya mengurangi penilaian kesehatan dan berdampak pada 
kesehatan fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mempermalukan 
tubuh diduga memperburuk kesehatan mental. Hal inipun sejalan atau 
spendapat dengan Harter, Menurut Harter dalam (Rodhiyah: 3) melalui 
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penelitiannya menyatakan bahwa penampilan fisik secara konsisten 
berkorelasi tinggi dengan rasa percaya diri secara umum, yang kemudian 
diikuti oleh penerimaan sosial teman sebayanya. Respon ini juga pada 
kejadian selanjutnya akan mengantarkan perempuan pada tindakan yang 
mempengaruhi kehidupannya.  
 Maka dapat disimpulkan bahwa body shame dapat menganggu 
aktivitas sosial karena membuat orang menjadi tidak percaya diri terhadap 
dirinya sendiri, hal inipun tentu saja menganggu aktivitas sosialnya 
sehingga dapat merugikan orang itu sendiri. 
 
3. Respon negatif tentang body shaming 
 Respon negatif bersumber hasil wawancara dengan responden 
yang mengaku tidak nyaman dan terganggu saat mengalami body shame, 
sampai ada yang sampai mengucapkan kata kasar seperti membandingkan 
manusia dengan hewan tentu itu bukan tindakan yang patut dibenarkan. 
Tentu saja hal ini tidak tanpa alasan, alasan yang mendasari hal ini adalah 
body shame membuat orang menjadi tidak nyaman.  
 Jenis body shame yang terjadi di IAIN Surakarta adalah jenis 
Chronic body shame, jenis ini muncul disebabkan oleh bentuk permanen 
dan terus menerus dari sebuah penampilan atau tubuh, seperti berat badan, 
tinggi dan warna kulit (Damanik, 2018). Selain penampilan, body shame 
jenis ini berhubungan dengan fungsi tubuh dan kecemasan yang bisa 
dialami seperti munculnya jerawat, penyakit serta penuaan diri. Hal 
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tersebut dapat menuntun pengurangan pengalaman tubuh yang konstan 
mempengaruhi harga diri dan nilai diri.   Jenis ini akan muncul secara 
menahun dan berulang-ulang pada suatu kesadaran dan membawa rasa 
sakit yang berulang dan mungkin konstan. Ketika body shaming dilakukan 
yang katanya hanya untuk bahan lelucon, hal ini menjadikan orang yang 
mengalami body shame menjadi lebih memperhatikan dirinya, tidak bisa 
mengkontrol dirinya sendiri, dan muncul gejala-gejala lain seperti depresi, 
gangguan makan dan lain-lain tentu saja hal ini membahayakan bagi 
orang yang mengalami body shame. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini 
yaitu tentang fenomena body shame pada mahasiswi BKI angkatan 2017 baik 
secara teoritis maupun pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keempat responden mengalami body shame yang berlebih. Responden yang 
telah diteliti menjadi lebih menilai tubuhnya sebagai objek. Dengan 
meningkatnya penilaian terhadap tubuh responden, responden melakukan 
usaha untuk mengurangi rasa malu pada tubuhnya. Akan tetapi  sebenarnya 
tidak menjadikan hal itu mengurangi body shame, justru membuat responden 
menambah body shame pada dirinya.  
  Sedangkan penerimaan diri penting untuk kesehatan mental, karena 
tidak adanya kemampuan untuk menerima diri sendiri dapat menyebabkan 
berbagai kesulitan-kesulitan emosional, termasuk kemarahan yang tidak 
terkontrol dan depresi. Orang yang terperangkap dalam evaluasi diri terhadap 
penerimaan dirinya sendiri sangat membutuhkan dan mencurahkan 
perhatiannya terhadap keadaannya untuk membanggakan diri agar 
mengimbangi kekurangan yang dirasakan. Salah satu metode paling sederhana 
dan paling alami untuk mengurangi evaluasi diri dan menggantinya dengan 
penerimaan diri adalah dengan mengasumsikan pola pikir kesadaran bukan 
kecerobohan.  
70 
 
 
  Hal ini mengakibatkan responden menjadi lebih sering 
memperhatikan tubuhnya seperti melakukan diet, menghindari orang lain, 
menutupi bagian tubuh yang dianggapnya tidak bagus dan ditambah tidak 
berani untuk “speak up” pada orang lain yang melakukan body shaming 
terhadap mereka, sehingga body shaming terus terjadi dalam kehidupan 
kesehariannya. Body shame yang dialami responden menyebabkan mereka 
mengalami kecemasan berlebih, tidak percaya diri, dan putus asa. 
B. Saran  
1. Banyak partisipan yang menolak untuk diwawancara sehingga 
menyebabkan peneliti kesulitan dalam mencari data karena penelitian body 
shame masih sedikit di Indonesia. Peneliti selanjutnya diharapkan 
memperbanyak partisipan sehingga data yang diperoleh semakin kuat. 
2. Peneliti kesulitan dalam mencari referensi buku dan jurnal sehingga sangat 
minim dan tidak beragam referensi yang didapatkan. Semoga peneliti 
sebelumnya dapat menemukan lebih mudah referensi yang dapat menjadi 
penunjang dalam penelitian. 
3. Bagi pelaku body shaming agar tidak terus-terusan melakukan hal tersebut 
karena dapat merugikan orang lain dan dampaknya sangat berbahaya untuk 
kesehatan mental. 
4. Bagi orang yang mengalami body shame, dianjurkan untuk 
mengonsultasikan masalahnya pada praktisi konselor atau psikolog agar 
mendapat penanganan secara psikologis terkait masalah body shaming yang 
dialami. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana pemahaman anda tentang body shame? 
2. Bagian tubuh mana yang anda sukai/tidak disukai? 
3. Apa alasan anda menyukai/tidak menyukai tubuh anda? 
4. Apa yang membuat anda merasa malu dengan tubuh anda? 
5. Bagaimana respon anda saat mengalami bodu shame? 
6. Apa keluarga sering mengomentari tubuh anda? 
7. Menurut anda apa saja kriteria tubuh yang dianggap baik oleh keluarga anda? 
8. Apa lingkungan anda melakukan body shame terhadap anda? Jelaskan 
9. Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi keluarga/lingkungan melakukan body 
shame  terhadap anda? 
10. Adakah dampak yang timbul/tidak ketika anda mengalami penilaian dari lingkungan 
terhadap tubuh anda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
TRANSKIP  HASIL WAWANCARA  
(S1, W1) 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Waktu   : 09.40 am 
Tempat   : JLM lt.2 
Responden  : Hellen (bukan nama asli) disingkat R 
Keterangan  : P (Peneliti) R (Responden) 
 
Baris Nama PERCAKAPAN keterangan 
 
 
 
5 
P Assalamualaikum wr.wb perkenalkan nama saya Yoan 
Rachmawati Putri jurusan BKI di IAIN Surakarta saat ini 
saya sedang meneliti untuk skripsi saya berjudul Fenomena 
Body Shame pada Mahasiswi BKI angkatan 2017 di IAIN 
Surakarta.  
opening 
 
R Waalaikum salam, iya mbaa 
 
P Baik, langsung saja yaa saudari hellen Body 
shame 
 P Bagaimana pemahaman anda tentang body shame? 
 
10 
R Yang saya ketahui tentang body shame itu orang yang 
mengkritik seseorang secara negatif seperti kamu gendut, 
kamu jelek, kamu item. Terus yang dikritik menjadi merasa 
buruk terhadap dirinya. 
 P Bagian tubuh mana yang anda sukai/tidak disukai? 
 R Yang saya sukai itu mata mba.. terus kalo yang gasuka itu 
15 hidung 
 P Apa alasan anda menyukai/tidak menyukai tubuh anda?  
 R Karena mata saya kaya paling cantik, trus kalo hidung saya 
merasa pesek dan bikin saya terganggu mba.. 
 P Apa yang membuat anda merasa malu dengan tubuh anda? 
20 R Wajah sama badan saya dulunya itu gendut, item, jerawatan 
jadi orang jelek-jelekin saya sama bandingin saya sama 
orang lain. 
 P Bagaimana respon anda saat mengalami body shame? 
 
25 
R Biasa aja sih mba.. ga terlalu dibawa gimana gitu. Tapi pas 
temen sekampus saya pernah ada yang bilang kalo saya 
mirip babi. Walaupun itu temen saya tapi saya jadi ngerasa 
down banget terus ngerasa putus asa gitu mba. 
 P Apa keluarga sering mengomentari tubuh anda? 
 
30 
R Keluarga saya sih gapernah ya.... Cuma Ibu saya biasanya 
nyaranin gitu buat pake baju ini dll biar kaya temennya biar 
ga norak katanya. 
 P Menurut anda apa saja kriteria tubuh yang dianggap baik 
oleh keluarga anda? 
 R Tinggi mba, terus tirus, pokonya cantik gitu 
35 P Apa lingkungan anda melakukan body shame terhadap 
anda? Jelaskan 
 R Tetangga sih gapernah bully kaya wajar aja alah dipuji 
karena jarang liat dirumah soalnya aku jarang pulang. Tapi 
biasanya sih temen yang body shaming ke aku. 
40 
 
P Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi 
keluarga/lingkungan melakukan body shame  terhadap anda? 
 R Mungkin menurut saya sih dia ngerasa cantik, paling 
sempurna jadi yang mereka buruk langsung dia bully. Atau 
bisa jadi dia balas dendam karena dulunya dia juga di bully. 
 
45 P Adakah dampak yang timbul/tidak ketika anda mengalami 
penilaian dari lingkungan terhadap tubuh anda? 
 
 
 
50 
R Dampak pasti ada lah mba, kalau dibilang kamu gendut, 
jelek dll terus kalo ada yang mau deketin saya jadi jijik gara-
gara itu aku jadi gapunya temen, putus asa dan menyalahkan 
takdir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 TRANSKIP WAWANCARA  
(S2, W2) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2019 
Waktu   : 10.07 am 
Tempat   : JLM lt.2 
Responden  : Selena (bukan nama asli)  
Keterangan  : P (Peneliti) R (Responden) 
 
Baris 
Nama PERCAKAPAN keterangan 
 
 
 
55 
 Assalamualaikum wr.wb perkenalkan nama saya Yoan 
Rachmawati Putri jurusan BKI di IAIN Surakarta saat ini 
saya sedang meneliti untuk skripsi saya berjudul Fenomena 
Body Shame pada Mahasiswi BKI angkatan 2017 di IAIN 
Surakarta 
opening 
 
 Waalaikum salam, iya mbaa 
 
 Baik, langsung saja yaa saudari Selena 
 P Bagaimana pemahaman anda tentang body shame? Body 
shame 
 
60 
R Menurut saya body shame adalah suatu omongan yang tidak 
mengenakkan kepada oranglain tentunya membuat orang itu 
tidak percaya diri 
 P Bagian tubuh mana yang anda sukai/tidak disukai? 
 R Kalo yang saya suka itu mata, yang gak suka itu tangan 
mba.. 
65 P Apa alasan anda menyukai/tidak menyukai tubuh anda?  
 R Karena tangan saya terlalu kecil mba jadi kurang enak 
diliatnya. Kalo mata kan sesuatu yang berharga karena 
memiliki mata jadi bisa melihat 
 P Apa yang membuat anda merasa malu dengan tubuh anda? 
70 R Karena kalau difoto terlihat kecil, kalo yang terliat berisi, 
terus cari baju susah karean kecil jadi terlihat kecil 
 P Bagaimana respon anda saat mengalami body shame? 
 
 
75 
R Sebenernya tidak begitu saya pikirikan, soalnya ada temen 
saya yang bilang ke saya kalo iri sama badanku yang kurus. 
Saya juga ga terlalu peduli soal penampilan sebenernya. 
 P Apa keluarga sering mengomentari tubuh anda? 
 
 
 
80 
R Sebagian sih iya, katanya makan yang banyak kaya ga 
diurusin aja katanya gitu. Tapi orangtua saya bilang sebelum 
punya suami, Ibu saya kurus dan setelah punya suami jadi 
berisi. Terus itu jadi motivasi saya sampe sekarang sih mba.. 
 P Menurut anda apa saja kriteria tubuh yang dianggap baik 
oleh keluarga anda? 
 
 
85 
R Cukup berisi tapi ga gendut-gendut banget terus ya gak 
kecil-kecil banget. Sama sehat, kecil gapapa asal ga sakit-
sakitan 
 P Apa lingkungan anda melakukan body shame terhadap 
anda? Jelaskan 
 R Lebih ke adik-adik/ponakan saya sih jadi kaya di banding-
 90 
bandingin gitu aku sama yang lain. Kalo dikelas sering 
dibilang suruh makan yang banyak. 
 P  
 R Kalo dikeluarga saya itu berisi semua tapi saya kecil sendiri 
 
95 
P Adakah dampak yang timbul/tidak ketika anda mengalami 
penilaian dari lingkungan terhadap tubuh anda? 
 R Ada sebenernya. Jadi gak percaya diri, terus kalo pake baju 
ngerasa ga cocok ngerasa kecil banget. Terus saya jadi 
makan banyak banget sama makan malem-malem padahal 
aku tau itu ga baik buat kesehatan mba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 TRANSKIP WAWANCARA  
(S3, W3) 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 17 Mei 2019 
Waktu   : 15.36 pm 
Tempat   : JLM lt.2 
Responden  : Irene (bukan nama asli)  
Keterangan  : P (Peneliti) R (Responden) 
 
Baris Nama PERCAKAPAN keterangan 
100 
 Assalamualaikum wr.wb perkenalkan nama saya Yoan 
Rachmawati Putri jurusan BKI di IAIN Surakarta saat ini 
saya sedang meneliti untuk skripsi saya berjudul Fenomena 
Body Shame pada Mahasiswi BKI angkatan 2017 di IAIN 
Surakarta 
opening 
105 
 Waalaikum salam, iya mbaa 
 
 Baik, langsung saja yaa saudari Irene 
 P Bagaimana pemahaman anda tentang body shame? Body 
shame  
 
110 
R Menurut saya sih mba  misal kalo punya BB lebih itu diolok-
olok, dilecehkan seperti kamu tuh gendut kamu tuh ga 
sempurna 
 P Bagian tubuh mana yang anda sukai/tidak disukai? 
 R Kalo yang saya suka itu wajah. Yang ga saya suka itu pantat 
 P Apa alasan anda menyukai/tidak menyukai tubuh anda? 
 115 
R Kalo wajah kan orang-orang liatnya kan lansung ke wajah 
terus kalo foto ga keliatan gendut gitu mba. Kalo pantat 
kebanyakan cowo tuh liatnya tubuh bukan dari hatinya jadi 
saya gasuka gitu kalo diliatin tubuh saya kalo gendut. 
 P Apa yang membuat anda merasa malu dengan tubuh anda?  
 R Kalo saya tuh malu gara-gara gemuk sama pendek mba 
120 P Bagaimana respon anda saat mengalami body shame? 
 R Respon saya sih saya kalo dibilang kalo gendutan InsyaAllah 
saya bakal diet biar ga jadi di jelek-jelekin orang lagi aku 
jawab gitu mba. 
 P Apa keluarga sering mengomentari tubuh anda? 
125 R Kalo keluarga sih iya tapi juga mau bantu aku diet tapi 
akunya gamau mba... 
 P Menurut anda apa saja kriteria tubuh yang dianggap baik 
oleh keluarga anda? 
 R Tinggi, kurus ideal gitu, hidungnya mancung 
130 P Apa lingkungan anda melakukan body shame terhadap 
anda? Jelaskan 
 R Iya mba kaya sindirian halus gitu, saya dikira kakak padahal 
saya itun adeknya, punya badan kok gendut, gendut itu 
gadisukai orang, digituin aku mba.. 
135 P Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi 
keluarga/lingkungan melakukan body shame  terhadap anda? 
 R Kan saya ingin punya cowo, terus ada yang deketin saya gitu 
tapi aku ga suka. Terus Ibu saya bilang suruh diet biar 
cantuik katanya gitu 
140 P Adakah dampak yang timbul/tidak ketika anda mengalami 
penilaian dari lingkungan terhadap tubuh anda? 
 
 R Aku jadi minder kalo liat orang kurus, malu, terus jadi iri 
mba... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TRANSKIP WAWANCARA  
(S4, W4) 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Mei 2019 
Waktu   : 11.50 am 
Tempat   : JLM lt.2 
Responden  : Anna (bukan nama asli)  
Keterangan  : P (Peneliti) R (Responden) 
 
NO nama PERCAKAPAN keterangan 
 
145 
 Assalamualaikum wr.wb perkenalkan nama saya Yoan 
Rachmawati Putri jurusan BKI di IAIN Surakarta saat ini saya 
sedang meneliti untuk skripsi saya berjudul Fenomena Body 
Shame pada Mahasiswi BKI angkatan 2017 di IAIN Surakarta 
opening 
 
 Waalaikum salam, iya mbaa 
 
 Baik, langsung saja yaa saudari Anna 
150 P Bagaimana pemahaman anda tentang body shame? Body 
shame  R body shame menurut saya lebih ke social judgement juga ya 
tentang penilaian bentuk tubuh seseorang terus mengarah ke 
negatif jadi cenderung menjatuhkan yang ngebuat orang lain 
jadi down. 
155 P Bagian tubuh mana yang anda sukai/tidak disukai? 
 R Kalo yang saya sukai itu bibir dan pipi, kalo yang ga saya sukai 
itu paha 
 P Apa alasan anda menyukai/tidak menyukai tubuh anda?  
 
160 
R Kalo pipi sama bibir itu kalo senyum jadi lebih percaya diri 
jadinya aku sering senyum ke orang lain. Kalo paha kalo aku 
pas boncengan gitu kaya ga percaya diri soalnya keliatan besar 
pahanya. 
 P Apa yang membuat anda merasa malu dengan tubuh anda? 
 
165 
R Kalo pas pake celana gitu dibilang besar banget pahanya. Itu 
paha atau apa gitu kata temenku 
 P Bagaimana respon anda saat mengalami bodu shame? 
 R Ya seketika merasa iya yah kok gendut banget sih aku jadi 
down gitu mba.... 
 P Apa keluarga sering mengomentari tubuh anda? 
170 R Engga  
 P Menurut anda apa saja kriteria tubuh yang dianggap baik oleh 
keluarga anda? 
 R Gatau  
 
175 
P Apa lingkungan anda melakukan body shame terhadap anda? 
Jelaskan 
 R Iya mba kalo temen yang lebih deket gitu mba dibilang gendut 
sama temenku gitu kalo dikos 
 P Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi 
keluarga/lingkungan melakukan body shame  terhadap anda? 
180 R Menurutku sih mungkin sudut pandangnya frontal atau guyon 
untuk mencairkan suasana atau apalah gatau. Terus mungkin 
karena dia temen deketku terus jadi banding-bandingin 
tubuhnya sama tubuhku kaya aku aja kurus masa kamu gendut 
banget sih gitu. 
185 P  
 
 
 
190 
R Merasa harus jogging gitu mba, soalnya akutuh emang suka 
jogging tapi dari dulu emang udah gendut, terus pengen juga 
nyoba obat diet tapi pikir-pikir lagi gara-gara liat berita yang 
bahaya obat diet ituloh mba... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Foto dokumentasi dengan responden saat wawancara 
 
Wawancara dengan responden pertama di JLm. Lt 2 
 
Wawancara dengan responden kedua di JLm. Lt 2 
  
Wawancara dengan responden ketiga di JLm. Lt 2 
 
 
Wawancara dengan responden keempat di JLm. Lt 2 
 
 Lampiran 4 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Observasi ke   : 1 (S1,O1) 
Hari dan Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul    : 09.40 WIB 
Lokasi   : Jl.m lt. 2 
Pukul 09.40 saya bertemu dengan responden pertama saya bernama Hellen, saat itu 
hellen sendirian tidak ditemani temannya. Kami baru pertama kali berkenalan waktu itu, 
sebelumnya tidak saling mengenal.  
Dihari kami bertemu, karena baru pertama kali maka kami berkenalan sedikit 
berbincang bincang mengenai kampus, kemudia setelah sedikit lebih relax dan tidak 
canggung saya memulai wawancara dengan Hellen. 
Yang saya amati saat saya menanyakan pertanyaan nomer 5 yaitu tentang bagaimana 
respon saat mengalami body shame, hellen ini kemudian berubah menjadi murung nafasnya 
mulai berat,tangannya tidak bisa diam kemudian ia menceritakan apa yang ia rasakan ketika 
mengalami body shame, dan kemudian saya melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya dan 
hellen masih tetap seperti kondisi awal saat saya menanyakan pertanyaan nomer 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Observasi ke   : 2 (S2,O2) 
Hari dan Tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul    : 10.07 WIB 
Lokasi   : Jl.m lt. 2 
Pukul 10.07 saya bertemu dengan responden kedua saya bernama Selena, saat itu selena 
ditemani oleh seorang temannya yang satu kelas. Kami baru pertama kali berkenalan waktu 
itu, sebelumnya tidak saling mengenal.  
Dihari kami bertemu, karena baru pertama kali maka kami berkenalan sedikit berbincang 
bincang mengenai kampus, kemudian setelah sedikit lebih relax dan tidak canggung saya 
memulai wawancara dengan Selena. 
Yang saya amati saat saya menanyakan pertanyaan nomer 5 yaitu tentang bagaimana respon 
saat mengalami body shame, Selena ini tetap tenang dalam menjawab pertanyaan. Ia tidak 
terlihat sedih, murung ataupun gugup. Akan tetapi nada bicaranya menjadi tegas terkesan 
lebih serius dan bersungguh sungguh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Observasi ke   : 3 (S3,O3) 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 17 Mei 2019 
Pukul    : 15.36 WIB 
Lokasi   : Jl.m lt. 2 
Pukul 15.36 saya bertemu dengan responden ketiga saya bernama Irene, saat itu Irene tidak 
ditemani siapapun, kamipun bertemu setelah sholat ashar. Kami baru pertama kali berkenalan 
waktu itu, sebelumnya tidak saling mengenal. Irene adalah tipikal orang yang terbuka dilihat 
dari ia yang mendominasi atau aktif dalam pembicaraan kami waktu itu. 
Dihari kami bertemu, karena baru pertama kali maka kami berkenalan sedikit berbincang 
bincang mengenai kampus, dosen, mata kuliah dan lain-lain, kemudian setelah sedikit lebih 
relax dan tidak canggung saya memulai wawancara dengan irene. 
Yang saya amati saat saya menanyakan pertanyaan nomer 5 yaitu tentang bagaimana respon 
saat mengalami body shame, bibir irene mengulas keatas seperti tersenyum dipaksakan, 
kemudian kepalanya menunduk dan menjawab dengan seadanya pasrah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Observasi ke   : 4 (S4,O4) 
Hari dan Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Pukul    : 11.50 WIB 
Lokasi   : Jl.m lt. 2 
Pukul 10.07 saya bertemu dengan responden terakhir saya bernama Anna, saat itu alana 
datang sendirian tidak ditemani oleh temannya . Kami baru pertama kali berkenalan waktu 
itu, sebelumnya tidak saling mengenal.  
Dihari kami bertemu, karena baru pertama kali maka kami berkenalan sedikit berbincang 
bincang mengenai kampus, kehidupan pribadi dan yang lainnya.  Anna ini adalah tipikal 
orang yang terbuka dilihat dari pembicaraannya, ia mengaku telah menikah dan bercerita 
tentang kehidupan pernikahannya kepada saya yang notabene masih orang asing. Kemudian 
setelah sedikit lebih relax dan tidak canggung saya memulai wawancara dengan anna. 
Yang saya amati saat saya menanyakan pertanyaan nomer 5 yaitu tentang bagaimana respon 
saat mengalami body shame, anna terlihat santai, tidak gugup dan tidak terbawa emosi, justru 
sambil tertawa-tertawa dan menceritakan responnya, tetapi anna sedari awal menjawab 
pertanyaan memang tegas dan kritis. 
 
 

